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Kata Pengantar 


Dengan memanjatkan puji dan syukur pada Allah Yang Maha Tinggi di atas segala 
makhluk-Nya. Kemudian ueapan Selawat dan salam buat Nabi kita yang mulia Nabi 
Muhammad Sallallahu Alaihi Wa Sallam. Yang telah mi’raj (naik) menghadap Allah 
dalam rangka menjeput perintah shalat wajib yang lima waktu. 

Para pembaea yang budiman! Topik pembahasan kita pada kesempatan ini adalah 
tentang sifat ‘uluw bagi Allah. Sebagai lanjutan dari bahasan tentang sifat-sifat Allah 
pada edisi-edisi yang lalu. 

Dianatara pokok-pokok keyakinan Ahlusunnah yang urgen adalah mengimani bahwa 
Allah bersifat ‘Uluw (Maha Tinggi) di atas seluruh makhluk-Nya. Mengimani sifat 
‘uluw adalah bagian dari hal-hal yang berhubungan dengan iman kepada Allah. 
Karena Allah Maha Sempurna dalam segala sifat-Nya, tidak satupun makhluk yang 
menyerupai Allah dalam kesempurnaan terseut. Sebagaimana telah kita jelaskan pada 
edisi-edisi yang lalu tentang kaedah-kaedah dalam mengimani sifat-sifat Allah [1. 
lihat edisi 89, 90, 92, 93, 94 th ke 8-9/2009]. 

Dalil tentang sifat tersebut sangat banyak sekali baik dalam Al Qur’an maupun dalam 
kitab-kitab sunnah. Demikian pula halnya perkataan para ulama salaf dari berbagai 
bidang kedisiplinan ilmu Islam. Terlebih khusus para ulama yang menulis tentang 
aqidah Ahlussunnah, mereka tidak pernah melewatkan pembahasan ini. Masalah ini 
adalah benang merah yang membedakan antara aqidah Ahlussunnah dengan aqidah 
Ahlul kalam dan aqidah Ahli filsafat. 

Berikut kita sebutkan diantara para ulama yang membahas masalah ini dalam 
kitab-kitab mereka yang berbicara tentang pokok-poko aqidah Ahlussunnah: 

1. Imam Ahmad bin Hambal wafat th (241 H) dalam kitabnya '"Ar Raddu ‘ala Al 
Jahmiyah. 

2. Imam Daarimy wafat th (280 H) dalam dua kitabnya; yang pertama judulnya: 
“Ar Raddu ‘ala al Jahmiyah”, yang kedua judulnya: ‘‘Naqdhu Daarimy ‘ala 
Marrisy‘\ 

3. Imam Ibnu Abi ‘Ashim wafat (287 H) dalam kitabnya “As Sunnah”. 

4. Abdullah bin Ah mad bin Hambal wafat th (290 H) dalam kitanya “As 
Sunnah”. 

5. Imam Ibnu Khuzaimah wafat th (311 H) dalam kitabnya yang berjudul “At 
Tauhid‘\ 

6. Imam Khalaal wafat th (31 IH) dalam kitabnya “As Sunnah”. 

7. Imam Abu Ja’far Thahaawy wafat (321 H) dalam kitabnya yang 
masyhur “Agidah Thahawiyah”. 

8. Imam Abu Hasan Al Asy’ary wafat th (324 H) dalam dua kitabnya; yang 
pertama berjudul “Al Ibaanah ‘an Ushuul Diyanah, yang kedua berjudul “Rasalah 
Ila Ah li Tsaghar”. 
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9. Imam Al Ajurry wafat th (360 H) dalam kitabnya “Asy Syari’ah”. 

10. Imam Ibnu Baththah wafat th (387 H) dalam kitabnya “yl/ Ibaanah Al Kubro'\ 

11. Imam Ibnu Mandah wafat th (395 H) dalam dua kitabnya; yang pertama 
berjudul ''At Tauhid" dan yang kedua berjudul: ‘Ar Raddu ‘ala al Jahmiyah 

12. Imam Ibnu Abi Zamaniin wafat th (399 H) dalam kitabnya “Ushuul Sunnah”. 

13. Imam Al Laa lakaa’i wafat th (418 H) dalam kitabnya ''Syarah rtiqaat 
Ahlussunnah“'. 

14. Imam Baihaqy wafat th (458 H) dalam kitabnya yang berjudul “Al rtiqaad”. 

15. Imam Abu Ali Hasan bin Ahmad Al Banna wafat th (471 H) dalam kitabnya: 
“yl/ Mukhtaar Fi Ushul Sunnah‘\ 

16. Imam Ismail Al Ashfahaany wafat th (545 H) dalam kitabnya “yl/ Flujjah fi 
Bayaan Al Mahajjad^ 

17. Imam Ibnu Qudaamah Al Maqdisy wafat th (620 H) dalam kitabnya: 

“Zwm ’atul rtiqad“'. 

Bahkan sebahagian ulama ada yang membahas masalah ini secara khusus dalam kitab 
tersendiri, diantara mereka tersebut adalah: 

1. Imam Ibnu Qudaamah Al Maqdisy wafat th (620 H) mengarang kitab 'dtsbaat 
sifat Al ‘Uluw"'. 

2. Imam Ibnu Thahir Al Qaisaraany wafat th (507 H) mengarang kitab “yl/ ‘Uluw 
wan NuzuuF. 

3. Imam Ibnu Qayyim al jauziyah wafat th (751 H) mengarang kitab 'djtimaa ’ 
Juyuusy Islamiyah ‘ala ghazwi Mu ’athilad^ 

4. Imam Dzahaby wafat th (748 H) mengarang dua kitab dalam masalah ini. 

Yang pertama dengan judul Al ‘Uluw dan yang kedua dengan judul Al ‘Arsy. 

Sengaja penulis menyebutkan tahun wafat dari para ulama tersebut untuk 
membuktikan kedustaan orang yang mengatakan bahwa penetapan sifat ‘Uluw bagi 
Allah tidak dikenal oleh para ulama salaf. Bahkan ada yang mengatakan hal ini adalah 
hasil pemikiran Ibnu Taimiyah wafat th (728 H) dan Muhammad Bin Abdulwahab 
wafat th (1206 H). Ini membuktikan bahwa mereka tidak pernah mengenal buku-buku 
aqidah karangan para ulama terkemuka dikalangan umat ini, apa lagi untuk 
membacanya. Atau mereka mengenal dan membacanya akan tetapi mereka taklid buta 
kepada para guru mereka serta takut terbongkarnya kesesatan mereka selama ini, yang 
pada akhirnya akan membuat para pengikut mereka tidak simpatik lagi pada mereka. 
Atau para pengikut mereka akan lari meninggalkan mereka ketika terbuktinya 
kelemahan ilmu mereka. Hal tersebut akan mengurangi pendapatan perkapita mereka 
pertahun. 

Jika kita perhatikan dengan seksama buku-buku aqidah yang ditulis oleh ulama salaf, 
maka dapat kita tarik kesimpulan bahwa penetapan sifat ‘Uluw bagi Allah adalah 
masalah yang urgen dalam agama ini. Hal ini dibuktikan betapa banyaknya para 
ulama yang menjelaskan tentang masalah tersebut dalam kitab-kitab mereka. 
Terlebih-lebih lagi jika kita membaca kitab-kitab tafsir dan syarah kitab-kitab hadist 
terkemuka yang dikarang oleh para ulama kita. 

Bahsan ini akan kita bagi menjadi lima bagian: 
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Bagian pertama: Dalil-dalil dari ayat Al Qur’an yang menetapkan sifat ‘Uluw bagi 
Allah. 


Bagian kedua: Dalil-dalil dari Sunnah (hadits-hadits) yang menetapkan sifat ‘Uluw 
bagi Allah. 

Bagian ketiga: Perkataan Para sahabat, Tabi’iin dan Tabi’ Tabi’iin serta para ulama 
dari masa ke masa yang yang menetapkan sifat ‘Uluw bagi Allah. 

Bagian keempat: Dalil-dalil akal dalam menetapkan sifat ‘Uluw bagi Allah. 

Bagian kelima: Jawaban terhadap syubuhat (argumentasi) para penetang aqidah 
Ahlussunnah dalam penetapan sifat ‘Uluw bagi Allah. 


ditulis oleh 

Dr. Ali Musri Semjan Putra, MA. 
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Bagian Pertama 


Dalil-dalil dari ayat Al Qur’an yang menetapkan sifat 

‘Uluw bagi Allah 

Dalam bagian pertma bahasan ini kita akan menyebutkan sebahagian ayat-ayat Al 
Qur’an yang menegaskan bahwa Allah bersifat ‘Uluw (Maha Tinggi) di atas segala 
makhluk. Suatau hal yang mustahil untuk meneybutkan seluruh ayat-ayat yang 
berkenaan dengan sifat ‘Uluw. Disamping keterbatasan waktu juga karena ayat-ayat 
yang berkenaan sifat ‘Uluw jumlahnya sangat banyak meneapai ratusan ayat. Akan 
tetapi kita akan menyebutkan bentuk-bentuk redaksi Al Qur’an dalam menetapkan 
sifat ‘Uluw bagi Allah. Pada setiap maeam dari redaksi tersebut kita sebutkan satu 
ayat atau sampai tiga ayat saja paling banyak jika hal tersebut diperlukan. 

Pada berikut ini kita sebutkan bentuk-bentuk redaksi Al Qur’an dalam menetapkan 
sifat ‘Uluw bagi Allah; 

Redaksi pertama: Bahwa Allah mengangkat sebagian makhluk ke arah-Nya di atas. 
Hal ini Allah sebutkan dengan berulang kali dengan sinonim kata yang menunjuk 
makna yang sama. Yaitu kata-kata: “Ar Raf’u”, “Ash Shu’ud”, dan “Al ‘Uruuj. 


Menggunakan kata “Ar Raf’u”, sebagaimana terdapat dalam firman Allah: 




“(Ingatlah), ketika Allah berfirman: “Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menjadikan 
kamu tertidur dan mengangkat kamu kepada-Ku 

Dan firman Allah: 

y} hL-Ji/158] 

“Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya 

Dalam dua ayat di atas Allah menegaskan bahwa Allah menyelamatkan nabi 
Isa u dari pembunahan dengan mengakat nabi Isa ‘Alaihis Salam kepada-Nya[2. lihat 
Tafsir Ibnu Katsir: 2/47]. Ini menunjukkan bahwa Allah itu berada di arah atas, bukan 
di arah bawah. Karena kata-kata mengangkat dalam seleuruh bahasa digunakan untuk 
menunjukkan ke arah atas. 




Menggunakan kata “Ash Shu’ud” sebagaimana terdapat dalam firman Allah: 
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1;:^^ Ji [>u/io] 

“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh 
dinaikkan-Nya 

Dalam ayat ini Allah menegaskan bahwa perkataan baik dan amal sholeh naik kepada 
Allah. Ini menunjukkan bahwa Allah itu berada di arah atas, bukan di arah bawah. 
Karena kata-kata naik dalam seleuruh bahasa digunakan untuk menunjukkan ke arah 
atas. 

Mengunakan kata “Al ‘Uruuj” sebagaimana terdapat dalam firman Allah: 

“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan 
Dan firman Allah: 

Oy- ^ ^ 0 y' ^ 0 1 ^ y y ^ y •^0 1 ^ ^ ^ r ~t 

yAJj ^ (J’! [5A>s_^|/5] 

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naikkepadaNya”. 

Demikian pula dalam dua ayat ini Allah menerangkan bahwa para malaikat dan segala 
urusan naik kepada Allah pada hari kiamat kelak[3. lihat tafsir Baghawy: 6/300]. Dua 
ayat ini sama dengan ayat sebelumnya menunjukkan bahwa Allah berada di atas 
seluruh makhluk-Nya, maka karena itu dipergunakan kata-kata naik dalam ayat-ayat 
tersebut. 

Redaksi kedua: Menggunakan kata “Al Fauq” dalam menyatakan bahwa para 
malaikat takut pada Allah yang berada di atas mereka, sebagaimana firman Allah: 

“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa 
yang diperintahkan (kepada mereka) 

Ayat ini menerangkan bahwa para malaikat yang berada di langit takut kepada Robb 
mereka yang berada diatas mereka. Hal ini menunjukkan bahwa Allah berada di arah 
yang lebih tinggi dari para malaikat tersebut. Karena kata-kata di atas dalam semua 
bahasa penggunaannya untuk menunjukkan arah yang tinggi. 
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Redaksi ketiga: Menggunakan kata Istiwaa’ yang digabung dengan huruf ‘alaa yang 
artinya menunjukan makna “atas”, hal ini berulang kali Allah katakan dalam Al 
Qur’an, diantaranya sebagaimana firman Allah berikut ini: 


“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang beristiwaa’ di atas ‘Arsy”. 
Dan firman Allah: 


^ 0-^0 -^-^0 ^ 


“Lalu Dia beristiwaa ’ di atas ‘Arsy 

Ayat yang serupa terdapat enam kali dalam Al Qur’an, maka keseluruhan 
ayat istiwaa’ yang digabung dengan huruf ‘alaa ada tujuh ayat dalam Al Qur’an, lihat 
surat-surat berikut ini; 

1. surat Al A’raaf, ayat: 54. 

2. surat Yunus, ayat: 3. 

3. surat Ar Ra’d, ayat: 2. 

4. surat Al Furqan, ayat: 59. 

5. surat As Sajdah, ayat: 4. 

6. surat Al Hadiid, ayat: 4. 

Istiwaa’ dalam bahasa arab mengandung beberapa makna, bila 
kalimat istiwaa’ bergabung dengan huruf ‘alla maka maknanya menunjukkan di 
atas[4. lihat Lisanul Arab: 14/408]. 

‘Arasy adalah makhluk Allah yang paling tinggi, tidak ada lagi makhluk yang lebih 
tinggi setelah ‘Arasy. Dan Allah beristiwaa’ di atas ‘Arasy, maka tidak makhluk yang 
sama atau lebih tinggi dari Allah. Istiwaa’ Allah di atas ‘Arasy, tidak berarti bahwa 
Allah bersentuhan dengan ‘Arasy tersebut. Sebab Allah Maha Tinggi di atas seluruh 
makhluknya, sebagaimana tidak mesti setiap sesuatu yang berada di atas yang lainnya 
harus dalam bentuk saling bersentuhan. Sebagaimana halnya keberadaan langit di atas 
bumi tidak saling bersentuhan antara keduanya. Apabila hal itu mungkin pada 
makhluk, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi berdiri sendiri tidak butuh 
sedikitpun kepada makhluk. Ia tidak butuh kepada ‘Arasy untuk menahan atau 
menopang-Nya. Allah beristiwaa’ di atas ‘Arasy bukan berarti Allah butuh kepada 
‘Arasy, akan tetapi jusru sebaliknya, dimana ‘Arasy itu sendiri keberadaan nya 
bergantung kepada kekuasaan Allah. 
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Redaksi keempat: Bahwasanya kitab-kitab suci diturunkan dari sisi Allah, 
sebagaimana firman Allah: 


y ^ 0^0 

y 0 


4j 


J 'H J 


Lc J l/*'} j^i/285] 


“Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya, 
demikian pula orang-orang yang beriman”. 

Dan firman Allah: 


“Kitab (Al Quran ini) diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana 

Juga firman Allah: 


“Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam 

Ayat yang semakna dengan ayat-ayat di atas amat banyak dalam Al Qur’an, 
diantaranya lihat: 

1. surat Al Maaidah, ayat: 66 & 67. 

2. surat Al A’raaf, ayat: 3. 

3. surat Ar Ra’du, ayat: 1 & 19. 

4. surat Saba’, ayat: 6. 

5. surat Az Zumar, ayat: 55. 

6. surat as sajdah, ayat 2. 

7. surat Ghafir (Al Mu’min), ayat: 2. 

8. surat Fushshilat, ayat: 2 & 42. 

9. surat Al jatsiyah, ayat: 2. 

10. surat Al Waaqi’qh, ayat: 80. 

Ayat yang menyatakan bahwa Al Qur’an dan kitab-kitab suci lainya diturunkan dari 
Allah sangat banyak sekali jumlahnya, hal ini menunjukkan bahwa Allah berada di 
atas seluruh makhluk-Nya. Kalau seandainya Allah tidak berada di atas, tentulah 
kitab-kitab suei tersebut tidak bisa dikatakan turun dari Allah. 

Sebab kata-kata turun dalam seluruh bahasa penggunaannya untuk menunjukkan dari 
arah yang tinggi kearah yang rendah. Jika Allah bukan di atas tentu tidak tepat bila 
disebut bahwa Al Qu’an diturun dari sisi Allah. 
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Redaksi keenam: Allah menggunakan kata-kata di langit untuk menyatakan tentang 
diri-Nya. Sebagaiamana firman Allah berikut ini: 


^ ^ y' y' y' y' ©g' ^ ^ y' » 0 ^ y' y ^ ^ A 0 y' 0 ^0 ^ 0 ^ 

y' 0 ^ Oy'y' y' 0 ^ 0 ^ y' ^ 

[,^\j>- (jl ?.La-^l (3 [^iAJill/16c 

“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di atas langit bahwa Dia akan 
menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi itu 
bergoncang?, atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di atas 
langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu ”. 

Kata langit dalam bahasa Arab memiliki beberapa makna, jika langit diartikan dengan 
langit yang asli maka huruf Fii dalam ayat di atas bermakna ‘alla (di atas). 

Karena dalam bahasa Arab antara sesama huruf Jaar boleh saling bergantian dalam 
penggunaannya, sebagaimana dalam firman Allah: 

j } [jlJl/137] 



“Maka berjalanlah kamu di atas bumi”. Ayat ini tidak mungkin diartikan berjalanlah 
kamu dalam bumi. Karena itu huruf Fii dalam ayat tersebut diartikan dengan 
huruf ‘allajS. lihat kitab “Asmaa’ wash shifaat” /Imam Baihagy: 2/236]. 

Namun bila huruf Fii tetap pada maknannya yang asli (pada), maka langit dalam ayat 
di atas bermakna arah yang tinggi. Karena dalam bahasa Arab stiap arah yang tinggi 
boleh disebut langit[6. lihat tafsir Ibnu ‘Athiyah: 1/92]. 

Sebagaimana dalam firman Allah: 

y' ^ 0 y' y' y' y' ^0 y'M^y' y' y' y' y' ^ y'^My' ’f yy yy ^ '' '' '' '' ^^ 

y 3 C-otj L,.gi 0 J>z.y2y^ <djl <-P jyfi y 


“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Aliah telah membuat perumpamaan kalimat 
yang baik 

seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit”. 

Makna ayat di atas ialah bahwa eabang pohon tesebut menjulang tinggi keatas langit, 
tetapi bukan berarti bahwa eabang pohon itu menyentuh dan membelah langit. 

Maksud dari ungkapan bahwa Allah berada di atas langit bukan berarti bahwa langit 
bersentuhan dengan Allah. Sebagaimana ungkapan kita bahwa langit di atas 
bumi bukan berarti bahwa langit menepel ke bumi, akan tetapi keduanya memiliki 
jarak ratusan juta ribu mil. Jika demikian halnya maka tidak ada kontradiksi antara 
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ayat yang menyebut Allah beristiwaa’ di atas ‘Arasy dengan ayat yang menyebutkan 
Allah di atas langit. Karena ‘Arasy berada di atas langit sekalipun jarak anatara langit 
dan ‘Arasy sangat jauh sekali. 

Redaksi ketujuh: Allah menyebutkan beberapa nama-Nya yang menunjukkan bahwa 
Allah Mha Tinggi seeara mutlak, baik dari segi kedudukan, kekuasaan maupun zat. 
Dianatara nama-nama Allah yang menunjukkan akan kemahatinggian Allah: 

A. Nama Allah: “Al ‘Aliyyu” Sebagaimana firman Allah: 

{ijA iS 'jis' oi} [tUJi/34] 


“Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”. 
Dan firman Allah: 


} [ 5 >Ji/255] 


“Dan Allah itu Maha Tinggi lagi Maha Besar 

Nama ini terulang sekitar delapan kali dalam Al Qur’an, disamping dua ayat di atas 
lihat pula ayat-ayat berikut ini: 

1. surat Al Hajj, aya: 62. 

2. surat Luqman, ayat: 30. 

3. surat Saba’, ayat: 23. 

4. surat Al Mu’min, ayat: 12. 

5. surat Asy Syuraa, ayat: 4 & 51. 

B. Nama Allah: “Al A ’laa” (cs^'^0- Sebagaimana dalam firman Allah: 

[>wi] 

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tingi”. 

Nama ini terulang dua kali dalam Al Qur’an, disamping ayat di atas lihat pula surat 
“Al lail”, ayat: 20. 

C. Nama Allah: “AlMuta’aal” Sebagaimana dalam firman Allah: 
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“Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang nampak; Yang Maha Besar lagi 
Maha Tinggi”. 

Ayat-ayat di atas dengan tegas menyatakan bahwa Allah Maha Tinggi dalam segala 
segi baik dari segi kekuasaan, kemulian maupun zat. Barangsiapa yang mengingkari 
tentang keMahatinggian Allah dari segi zat, maka sesungguhnya ia telah membatasi 
kesempurnaan makna sifat Allah yang terkandung dalam nama-nama Allah tersebut. 

Kesimpulan: 

Berdasarkan ayat-ayat yang kita sebutkan di atas maka tidak ada lagi keraguan bagi 
seorang muslim untuk mengimani bahwa Allah Maha Tinggi secara mutlak di atas 
seluruh makhluknya. Maka oleh sebab itu ketika mereka berdo’a mata hatinya 
mengarah ke arah atas langit, karena Allah berada di atas mereka. Makhluk yang 
paling tinggi adalah ‘Arasy dan Allah berada jauh lebih tinggi dari ‘Arasy, tiada di 
atas kecuali hanya Allah semata. Tidak ada zat makhluk yang bersentuhan dengan Zat 
Allah dan tidak ada pula Zat Allah yang bercampur dengan zat makhluk. Akan tetapi 
Allah bersama makhluk-Nya dengan sifat-sifat rububiyahnya bukan dengan zat-Nya. 
Dianatara sifat-sifat rububiyah seperti sifat ilmu, penglihatan dan pendengaran. 

Berkata Imam Ibnu Baththah; “Telah bersepakat kaum muslimun dari kalangan 
sahabat, tabi’iin dan seluruh para ulama dari orang-orang yang beriman bahwa Allah 
di atas ‘Arasy, di atas seluruh langit, tidak bersentuhan dengan makhluk-Nya, 
ilmu-Nya meliputi seluruh makhluk-Nya. Tidaklah mengikari hal itu kecuali orang 
yang menganut paham hululiyah (manungaling). Mereka adalah kelompok yang telah 
sesat hatinya dan mereka telah ditipu setan, lalu mereka meninggalkan agama. 
Mereka mengatakan: bahwa Allah berada disetiap tempat dengan zat-Nya...”[7. 
lihat Al Ibaanah! Ibnu Bathathah: 3/136]. 
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Bagian kedua 


Dalil-dalil dari Sunnah yang menetapkan sifat ‘Uluw 

bagi Allah 


Pada bagian pertama dari bahasan ini telah kita sebutkan sebahagian dari ayat-ayat Al 
Qur’an yang menegaskan bahwa Allah bersifat ‘Uluw (Maha Tinggi) di atas segala 
makhluk. Maka pada bagian kedua dari lanjutan bahasan ini kita kemukakan 
dalil-dalil dari Sunnah (hadits-hadits) yang menetapkan sifat ‘Uluw bagi 
Allah. Karena keterbatasan waktu dan begitu banyaknya hadist-hsdits yang berkenaan 
sifat ‘Uluw, maka penulis hanya menyebutkan sebahagian kecil dari hadits-haditst 
yang berkenaan dengan sifat ‘Uluw tersebut. 

Hadits-hadits tersebut akan kita susun berdasarkan bentuk-bentuk redaksinya dalam 
menetapkan sifat ‘Uluw bagi Allah. Kemudian pada setiap macam dari redaksi 
tersebut kita sebutkan satu hadits atau paling banyak tiga hadits saja jika hal tersebut 
diperlukan. 


Redaksi pertama; Bahwa manusia mengangkat dan membuka dua telapak tangannya 
ke arah atas ketika berdo’a kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa Allah berada 
pada arah atas. 


Seperti disebutkan dalam hadits berikut ini: 

0^ ^ ^ ^ ^ 0 


J» J* ^ J* 


X- X- > ^ t'' ^ '' >*X'1«X-X- >S>x'0x-x-1«x-x- >s>x'0x-x-1«x'x- >>x-Ox-x- 

». 


“Kemudian ia menyebutkan seorang laki-laki yang telah melakukan perjalanan yang 
jauh, rambutnya kusut, badanya berdebu. Ia mengangkat kedua tangannya ke arah 
langit (sambil berdo ’a): Ya Robb, Ya Robb. Sedangakan makananya harm, 
minumannya haram, pakaiannya haram dan ia dibesarkan dengan yang haram, 
dimana Allah akan mengabulkan do’anya”[1. HR. Muslim no (2393).]. 

Dalam hadits lain disebutkan: 


^ ^ 0 0x- 0x- 


0x- 0 0 X'0 X' X' ^ 


0 

».l 
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“Sesungguhnya Robba kalian adalah Maha Malu lagi Maha Pemberi, Ia malu dari 
hambaNya apa bila mengangkat dua tangannya kepadaNya, ia kembalikan dalam 
keadaan kosong”[2. HR. Abu Daud no (1490) dan Tirmizy no (3556).]. 

Hadits yang menerangkan tentang mengangkat tangan ketika berdo’a sangat banyak 
sekali. Bahkan para ulama menyebutkan bahwa mengangkat tangan adalah termasuk 
adab-adab dalam berdo’a dan merupakan salah satu sebab untuk dikabulkannya do’a. 

Berkata imam Shan’any: “Sungguh telah diakui tentang mengangkat tangan ketika 
berdo’a dalam beberapa hadits, imam Munziry telah mengumpulkannya dalam sebuah 
karya tulis. Berkata imam Nawawy: aku telah mengumpulakan dalamnya sekitar tiga 
puluh hadits dari dua kita shohih (Buhkari dan Muslim) atau salah satu keduanya. Ia 
(imam Nawawy) telah menyebutkannya di akhir bab sifat shalat dalam syarah 
Muhazzab”[3. Lihat “Subulussalam”: 2/79.]. 

Di syari’atkannya mengangkat ke arah ke atas adalah karena Zat yang tempat kita 
meminta berada di atas kita. Hal ini dirasakan oleh setiap orang yang sedang berdo’a 
dalam sanubarinya. Artinya gerakan tangan mengikuti apa yang dikatakan hati kita. 
Oleh sebab itu imam Juwaini ketika ditanya oleh salah seorang yang menghadiri 
majlisnya: bagaimana eara melawan kondisi hati ketika saat berdo’a selalu meminta 
kearah atas? Imam Juwaini tidak bisa menjawabnya dan ia turun dari kursinya sambil 
memukul-mukul kepalanya lalu berkata: aku dibingungkan oleh Hamadani, aku 
dibingungkan oleh Hamadani (nama penanya tsb)[4. Lihat kisah tersebut dalam 
“Siyar A’lam Nubalaa’ : 18/475.]. 


Redaksi kedua: Rasulullah r menyebutkan dalam sabdanya bahwa para malaikat 
yang meneatat amalan manusia ditanya Allah ketika mereka telah naik kelangit. Hal 
ini menunjukkan bahwa Allah berada di atas lengit. Sebagaimana terdapat dalam 
sabda Rasulullah r: 


0 y 0 yy y ^ y» y y -^-y y y y 0^ -9-y y y 0 ^ y ^y y y y 

0 ^0 y y y Oy 0 ^y9.yy^y9^y .y^ yy 9^y y ^ ^ 0 y ^ 0 y 0 y y y 

X- ).y ^ 9 ^ y 9 yO y .yy y ^y^O^yO^yOyyy ^ ^ y y y 


“Saling bergantian di tengah-tengah kalian malaikat yang bertugas di waktu malam 
dan malaikat yang bertugas di wakti siang. Dan mereka bertemu di waktu shalat asar 
dan di waktu shalat subuh. Kemudian mereka yang telah bertugas naik (kelansit), 
lalu Robb mereka bertanya kepada mereka -dan Ia lebih tahu tentang hal keadaan 
mereka- bagaimana keadaan hambaku saat kalian tinggalkan? Para malaikat 
tersebut menjawab: kami tinggalkan mereka dalam keadaan sedang shalat dan kami 
temui mereka dalam keadaan sedang shalat juga ”[5. HR. Bukhari no (7048) dan 
Muslim no (1464).]. 
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Dalam hadits yang lain, yaitu tentang para malaikat yang menghadiri majlis zikir, 
setelah mereka selesai mereka naik kelangit lalu Allah bertanya kepada mereka, hal 
ini juga menunjukkan bahwa Allah berada di atas langit. Sebagaimana disebutkan 
dalam hadits berikut ini; 


yy. y' ^ > > yo yy yy y . y > y y > y y y y y y 

J ^ ^ t ^ t ^ k ^ 

jJ&J (JIS j-fl-J ISU» 

y y A k>iy ^ 0 ^ yy y 0 0 yO y A A y y 0 Ao y 0^ 0 0 A yO ^ 

cj A*P y/» jvA 

X- y ^yO yy y y A y » y y y ^»iy ^y y y y ^y 

».tiJj jJL^j 


“Apbila mereka telah selesai , mereka naik kelaneit. Maka Allah bertanya kepada 
mereka -dan Ia lebih tahu tentang keadaan mereka- dari mana kalian datang? Para 
malaikat tersebut menjawab: kami datang dari sisi para hamba-Mu di bumi, mereka 
bertasbih , bertakbir, bertahmid dan berdo ’a kepada-Mu ”[6. HR. Bukhari no (6045) 
dan Muslim no (7015).]. 

Hal ini sudah diyakini oleh setiap muslim bahwa para malaikat yang meneatat amalan 
manusia naik ke langit setiap pagi dan sore untuk melaporkan amalan manusia kepada 
Allah. Kalau seandainya Allah berada di setiap tempat, tentulah malaikat 
melaporkannya di mana saja tidak perlu harus naik kelangit untuk melaporkannya 
kepada Allah. 

Redaksi ketiga: Rasulullah r menyebutkan bahwa Allah-lah yang menurunkan 
kitab-kitab suei kepada para rasul-Nya, kemudian Rasulullah menfsirkan nama Allah 
“Azh Zhohir” bahwa tiada sesuatupun yang lebih tinggi dari-Nya, sebagaimana sabda 
Rasulullah r: 


O y ^ 


'O 0 y 0 


J5^ 

O y kM ^ kM y O y ^ ^ ,y yO ^ O y O y ^ y y 0^ y y ^ y kM » y y 

JlS^ ^ ^ dU jliyJ'j (J^V'j Sljjjl Jj^j 

y y 0 y y Oyy ^ O y y yO y y Oyy ^ ^ ^ ^ y ^t 

li-latJ C-JI J dJ-U-9 C-JI jj>-i C-JI 

^y O ‘i^'Oy y y^y Oyy ^ yO y 0,yy O y y yO y y Oyy ^ ^ y 0,yy O 

Up ^(..5^ klXj^O dUjS CxJIj 

0 y 0 y y O ^y ^ y 


“Fa Allah, Pencipta langit dan bumi. Pemilik ‘Arasy yang agung, Rabb kami dan 
Robb segala sesuatu. Yang membelah bijian. Yang menurunkan Taurat, Injil dan 
Furqan (Al Qur’an). Aku berlindung dengan-Mu dari kejahatan segala sesuatu. 
Engkaulah yang memegang ubun-ubunnya. Ya Allah, Engkaulah Yang Maha Pertama 
tiada sesuatupun sebelum Engkau, Engkaulah Yang Maha Terakhir tiada sesuatupun 
setelah Engkau, Engkaulah Yang Maha Zhohir tiada sesuatupun di atas Engkau, 
Engkaulah Yang Maha batin tiada sesuatupun yang lebih tersenbunyi dari-Mu, 
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bebaskahlah kami dari hutang dan jauhkanlah kami dari kefakiran'll. HR. Muslim 
no (5053).]. 

Dalam hadits di atas terdapat pernyataan bahwa kitab suci; Taurat, Injil dan Al Qur’an 
diturnkan oleh Allah. Hal ini menunjukkan bahwa Allah berada di atas seluruh 
makhluk. Karena kalau Allah berada di setiap temapt dengan Zat-Nya tentu 
penggunaan kata menurunkan tidak tepat sama sekali. 

Kemudian dalam hadits tersebu t terdapat penjelasan Rasulullah r tentang makna 
nama Allah '"Azh Zhohir" yaitu: Engkaulah Yang Maha Zhohir tiada sesuatupun di 
atas Engkau. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa Allah berada di tempat yang Maha 
Tinggi di atas seluruh makhluk, tiada satupun yang lebih tinggi dari Allah. 

Kalau seandainya Allah berada di setiap tempat dengan Zat-Nya, tentu ada yang lebih 
tinggi dari Allah, dan Allah berada di anatara, atau di dalam, atau di bawah 
sebahagian makhluk! Hal ini tidak diragukan lagi kebatilannya. 

Redaksi keempat: Bahwasanya para malaikat berbaris rapi di sisi Allah, 
sebagaimana sabda Rasulullah r: 

^ ^ ^ ^ ^ y y O y y O y y y O % ^ y y y y 

^ J Ld-J. La.5^ (j 

^ ^ y yy yy^y^O y ^ ^ y ^ ^ y y O y y O ^ y y y O 

(3 t. 3 J j - ^ i I (JlS jvAj AiP 

“Mengapa kalian tidak berbaris sebagaimana para malaikat berbaris di sisi Robb 
mereka. Para sahabat bertanya; bagaimana para malaikat berbaris di sisi Robb 
mereka? Jawab beliau: mereka menyempurnakan shaf yang terdepan dan merepatkan 
shaf” [8. HR. Abu Daud no (661) dan Nasa’i no (816).]. 

Sudah dimaklumi oleh stiap muslim yang mengetahui tentang ajaran Islam bahwa 
para malaikat tersebut berbaris adalah di langit. Tentu sudah sangat dipahami jika 
mereka berbaris di sisi Allah, bahwa Allah itu berada di atas langit. Kalau Allah 
berada dimana-mana tentu manusia pun bisa disebut berbaris di sisi Allah, maka hal 
ini menafikan makna hadits tersebut yang menunjukkan tentang keistimewaan para 
malaikat. 


Redaksi kelima: menggunakan kata-kata di langit untuk menyatakan tentang Allah. 
Sebagaiamana sabda Rasulullah r berikut ini: 

Hadits Pertama: 


. s, J s, - ' i ' i' "t ' p 
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“Apakah engkau tidak mempercayai aku! (sedangkan Aku) kepercayaan siapa yans 
di lansit (Allah) . Datang kepadaku berita langit setiap pagi dan sore”[9. HR. 
Bukhary no (4094) dan Muslim no (2500).]. 

Hadits kedua: 


"Sangilah siapa yang di bumi niscaya kalian akan dirahmati oleh siapa yans di 
lansit (Allah) ” [10. HR. Abu Daud no (4943) dan Tirmizy no (1924).]. 

Hadits ketiga: 

X- X- ^ Ox-x- X- |x-x- X- X- X- ^ 0 A 0 y ^ y 0 x- x- 0 y ^x- 

Ji 4jI ja\ L» y> 

x-Ox- ^ ^ x-Ox-x-«5= X- X-^ ^ 

, i ^ ^ ^ ^ i i ^ ^ ^ ^ i ^ L.»xj ^ 1 ^ 4j 1 


”Demi Zat yang jiwaku berada di tanganNya, tidaklah seorang suami yang mengajak 
isterinya ketempat tidur lalu iterinya enggan, kecuali Yans di lansit (Allah) marah 
kepada sang isteri sampai sang suami redha terhadapnya ”[11. HR. Muslim no 
(3613).]. 

Telah dijelaskan pada bagian pertama tulisan ini bahwa maksud dari ungkapan 
bahwa Allah berada di atas langit bukan berarti bahwa langit bersentuhan dengan 
Allah. Sebagaimana ungkapan kita bahwa langit di atas bumi bukan berarti bahwa 
langit menepel ke bumi, akan tetapi keduanya memiliki jarak ratusan juta ribu mil. 
Jika demikian halnya maka tidak ada kontradiksi antara ayat yang menyebut Allah 
beristiwaa’ di atas ‘Arasy dengan ayat yang menyebutkan Allah di atas langit. Karena 
‘Arasy berada di atas langit sekalipun jarak anatara langit dan ‘Arasy sangat jauh 
sekali. 

Karena itu huruf Fii dalam lafaz hadits-hadits di atas diartikan dengan huruf ‘allajll. 
lihat kitab “Asmaa’ wash shifaat”/Imam Baihaqy: 2/236,J. 

Hal ini sangat jelas dalam hadits yang kedua: "Sangilah siapa yang di bumi”. 
Maksudnya adalah makhluk yang di muka bumi, bukan makhluk yang adalam perut 
bumi. 

Namun bila huruf Fii tetap pada maknannya yang asli (pada), maka langit dalam ayat 
di atas bermakna arah yang tinggi. Karena dalam bahasa Arab stiap arah yang tinggi 
boleh disebut langit[13. lihat tafsir Ibnu ‘Athiyah: 1/92. Atau edisi sebelumnya (112) , 
hal: 15 redaksi kelima dari redaksi ayat-ayat tentang ‘Uluw.]. 
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Redaksi Keenam: Rasulullah r menggunakan redaksi pertanyaan dengan kata: 
(dimana?). 

Sebagaimana terdapat dalam hadits berikut ini, ketika Rasulullah r menguji keimanan 
seorang budak perembuan yang hendak dimerdekan oleh tuannya: 

^ ^ 0 yy y ^ 0 y yy y ^ 0 y y ^ y y y y 

. aWI (J yy J C-dl cJlS». ljl (JLs. (3 cJli». aWI ^ (jLa3 

■^y 0 ^ y y y 0 0 y yy 

^4 ^ 4 

». 4^3« UU L^Utp|« JU 

Rasulullah r bertanya kepadanya (budak wanita): dimana Allah? Ia menjawab: di 
langit . Lalu beliau bertanya lagi: siapa saya? Ia menjawab: engkau adalah 
rasulullah (utusan Allah). Beliau bersbada: merdekakanlah dia, sesungguhnya dia 
adalah wanita yang beriman ” [14. HR. Muslim no (1227).]. 

Dalam hadits ini terdapat tiga sisi yang menunjukkan tentang sifat ‘Uluw bagi Allah: 

Sisi pertama: Rasululla menggunaka huruf istifham (mengemukan pertanyaan) 
dengan kata (dimana?). Pertanyaan tersebut digunakan untuk menanyakan tempat, 
yang tidak mungkin ditakwil dengan makna-makna lain. Hal ini kesepakatan seluruh 
pakar bahasa. 

Sisi kedua: Jawaban budak siperempuan dengan kata-kata yang tegas dan jelas: Ia 
menjawab: di lansit . Dan jawaban tersebut tidak disanggah sedikitpun oleh 
Rasulullah r. Kalau senadainya jawaban tersebut salah, tidak mungkin Rasulullah r 
diam terhadap kesalahan yang cukup fatal. Rasulullah r tidak pernah metoleril sebuah 
kesalahan dalam urusah agama apalagi masalah aqidah. 

Sisi ketiga: Rasululull r memberikan penilaian terhadap jawaban budak 
perempuan tersebut dengan mengatakan: “Merdekakanlah dia, sesungguhnya dia 
adalah wanita yang beriman ”. 

Hal ini menunjukkan bahwa jawaban budak perempuan tersebut sebagai bukti atas 
keimanannya. Seandainya budak tersebut menjawab bahwa Allah dimana-mana, 
tentulah ia akan dianggap belum beriman. Suatu hal yang sangat mengherankan 
pertanyaan yang bisa dijawab oleh sorang budak perempuan di zaman Rasulullah r 
tidak bisa jawab oleh sebahagian profesor di zaman moderen ini. Dan yang lebih fata 
lagi adalah menyalahakan jawaban tersebut, dan menghukum orang-orang yang setuju 
dengan jawaban tersebut sebagai golongan sesat. 

Redaksi ketujuh: Rasulullah r menyebutkan dalam sbadanya nama Allah “Al 
‘Aliyyu”, yang menunjukkan bahwa Allah Maha Tinggi secara mutlak, baik dari segi 
kedudukan, kekuasaan maupun zat. Sebagaimana sabda Rasulullah r: 
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4jl5^ 4 J C-O I y>\ J-La-^I (3 <Uil ^'^i(( 

yt >J jJ-l IjJli ? J Jli liL» IjJli ^ j'jj-s^ aLJl^ 

((•j:^' l5^' 


“Apabila memutuskan suatu perkara di lansit. para malaikat meletakan sayab-sayab 
mereka dengan penuh tunduk untuk mendengarkan perkataan Allah, (bunyinya) 
seakan-akan suara rantai di atas batu. Apabila rasa takut telah hilang dari hati 
mereka, (sebahagian) mereka berkata: Apa yang wahyukan oleh Rabb kalian? 
(sebahagian) Mereka mejawab: Al Haq (kebenaran) dan Dia adalah Maha 
Tinssi lagi Maha Besaf [15. HR. Bukhary no (4424).]. 

Dalam hadits lain: 

'y! 4 JI j! wUp jl 5 "r ^ jit: (( 

...» 


“Dari Ibnu Abbas t bahwa Nabi Allah r berdo ’a ketika dalam kesulitan: “Tiada yang 
berhak disembah kecuali Allah Yans Maha Tinssi lagi Maha Lembut ....”[16. HR. 
Tirmizy no (3435) menurut Tirmizy hadits ini adalah hasan shahih.]. 

Nama Allah “Al ‘Aliyyu”, tidak oleh dibatasi maknanya pada dua sisi saja; yaitu 
sisi Qadar (kemulian) dan sisi Al Qohar (kekuasaan), akan tetapi mencakup 
dalam sisi Zat, yaitu bahwa Zat Allah Maha Tinggi di atas seluruh makhluk. 
Karena Zat Allah tidak bersentuhan atau tidak bercampur dengan zat makhluk. 


Redaksi kedelapan: Rasulullah r mengarahkan telunjuknya kearah langit ketika 
memohon persaksian Allah atas jawaban para sahabat terhadap pertanyan yang beliau 
lontarkan kepada mereka. Sebagaimana dalam hadits berikut ini: 


>✓■0 ^ 0 ^0 


As IjJls ?jjijlS j jJL^ 

4jL.ljl (jLjs. 1 " ./sij 

.C->l y> A^-jl 


"Kalian akan ditanya tentangku, apakah yang akan kalian katakan? Jawab 
parahabat: kami bersaksi bahwa sesungguhnya engkau talah menyampaikan (risalah), 
telah menunaikan (amanah) dan telah menasehati. Maka ia berkata densan 
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mensanskat jari telunjuk kearah lansit. lalu ia balikkan ke manusia: Ya Allah 
saksikanlah, Ya Allah saksikanlah, sebanyak 3x” [17. HR. Muslim no (3009).]. 

Hadits ini adalah pukulan telak bagi kelompok hululiyah (golongan yang menyatakan 
bahwa zat Allah berada di mana-mana atau berada di setiap tempat). Karena hadits ini 
tidak bisa ditakwil dengan makna-makna yang mereka inginkan. Sebab Rasulullah r 
mengunakan isyarat dengan telunjuk yang diiringi dengan ucapan: “Ya Allah 
saksikanlah. Ya Allah saksikanlah, sebanyak 3x”. Dengan maksud: Ya Allah yang 
berada di atas, saksikanlah jawaban umatku ini. 

Dalam hadits ini juga terdapat bantahan terhadap orang-orang ahli kalam, yang 
mengharamkan dan melarang mengarahkan telunjuk ke arah atas langit ketika 
menyatakan tentang Allah. 

Redaksi kesembilan: Rasulullah r menyebutkan bahwa Allah turun ke langit dunia 
pada sepertiga malam terakhir. Sebagaimana dalam sabda beliau: 

^ 0^ ^ 0 y y, ^ ^ y yy y y yy y%y ^ Oy 

LJwiJl 4IJ iijLJ Loj Jj-o » 

^ y y 0 ,yy ^ OyOyOyy^y O ^y 9-^9 y 9 y y ^ y y yQ ,y y O y O y y y 

». 4J jAsKi cy*3 ^ Ls (Jj-fl-j-s 


”Rabb kita kita turun setiap malam ke langit dunia ketika tersisa sepertiga malam 
terakhir. Ia berkata: barangsiapa yang berdo ’a kepada-Ku akan Aku perkenankan, 
barangsiapa yang meminta kepada-Ku akan Aku beri dan barangsiapa yang 
memohon ampunan kepada-Ku akan Aku ampuni”[\S. HR. Bukhari no (7056) dan 
Muslim no (1808).]. 

Kata-kata turun dalam seluruh bahasa umat manusia adalah memiliki arti dari tempat 
yang lebih tinggi ketempat yang lebih rendah. Kalau seandainya Allah berada di 
mana-mana dengan zat-Nya maka tentu tidak mungkin disebut turun. Karena kalau 
Allah berada di setiap tempat, tentu termasuk di langit dunia, langit kedua, ketiga dan 
seterusnya. Tentu bisa pula dikatankan bahwa Allah juga turun kelangit yang kedua, 
ketiga dan seterusnya. Ini bukti bahwa Allah berada di arah yang paling tinggi dan 
tidak berada di setiap tempat dengan zat-Nya. 

Perlu dipahami disini, bahwa turunnya Allah tidak sama seperti turunnya makhluk. 
Karena sifat-sifat Allah tidak serupa dengan sifat-sifat makhluk. Karena bila makhluk 
turun dari tingkat yang lebih tinggi kepada tingkat yang lebih rendah, maka posisinya 
berada dibawah tingkat yang lebih tinggi, adapun Allah ketika turun kelangit dunia 
tidak berarti bahwa ia berada dibawah langit yang kedua, ketiga dan seterusnya. 

Sebab Allah senantiasa berada di atas seluruh makhluk walaupun saat turun kelangit 
dunia, karena sifat Allah tidak menyerupai sifat-sifat makhluk. 

Hadits di atas tidak bisa ditakwil, bahwa yang turun adalah malaikat atau rahmat. 
Sebab bila ditakwil dengan malaikat atau rahmat, mana mungkin malaikat dan rahmat 
berkata: “barangsiapa yang berdo ’a kepada-Ku akan Aku perkenankan, barangsiapa 
yang meminta kepada-Ku akan Aku beri dan barangsiapa yang memohon ampunan 
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kepada-Ku akan Aku ampunt'. Kata-kata tersebut tidak mungkin diueapkan oleh 
siapapun kecuali Allah semata. 

Redaksi kesepuluh; Rasulullah r menyebutkan dalam sabdanya bahwa amal sholeh 
diangkat naik kepada Allah. Sebagaimana dalam sabda beliau berikut ini: 

^5^ JAjO l/*)) 

)) • (_j^ ®^ ^ La.5^ ^ 


“Barangsiapa yang bersedekah sebesar biji kurma dari usaha yang halal, dan tidak 
akan diangkat naik kepada Allah kecuali yang baik, maka Allah menerimanya dengan 
tangan kananNya, kemudian Allah memeliharanya untuk pemiliknya sebagaimana 
salah seorang kalian memelihara anak kudnya, sehingga ia menjadi seprti 
gunung”[19. HR. Bukhari no (6993).]. 

Kata-kata diangkat naik kepada Allah tidak bisa ditakwil dengan diterima, karena 
setelah itu disebutkan ^4//a/? menrimanya dengan tangan kananNya. Kalau 
kata diangkat naik kepada Allah ditakwil dengan diterimal Hal ini akan memberi 
cacat pada konteks dan redaksi hadits tersebut. Karena terjadi pengulangan yang tidak 
ada penambahan dalam makna, hal ini jauh dari kefasihan dalam bahasa Arab. 
Sedangkan Rasulullah r adalah manusia yang paling fasih dalam bahasa Arab. 

Dalam sabda yang lain: 


j jj ^ ^ ^3^J (JlSt boj A»Lxl 

(j;u A.iP tiAJi (Jli ^ 

JU». 

.y^\ 3US/I ^^1 


Usamah bin Zaid t bertanya kepada Nabi r: Ya Rasulullah aku tidak melihat engkau 
berpuasa dalam bulan dari bulan-bulan (selain Ramadhan) sebagaimana engkau 
berpuasa pada bulan Sya’ban? Jawab beliau: ‘Bulan itu banyak dilalaikan oleh 
manusia, (sebab) berada antara bulan Rajab dan bulan Ramadhan. Pada hal di 
bulan itu amal-amal dianskat naik kepada Robbul ’alamin . Maka suka ketika amalku 
diangkat, aku sedang berpuasa ”[20. HR. Nasa’i no (2357) dihasankan oleh syeikh Al 
Baany.]. 

Dan dalam sabda yang lain; 
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(Jjjj (jl Jjo (jl5^r (J J (jit ! t_ ajL^I ^ <OOl J-^P yS' 

- 0^ ^Xaj i\s\^ [^\^’. (J^ 

.^y>f^'. (_^Lj*yi l)"^ (J’ 


Dari Abdullah bin Saib t bahwa Rasulullah r shalat empat rakaat setelah matahari 
tergelincir sebelum shalat zuhur. Dan beliau bersabda: “Sesungguhnya ia adalah 
waktu dibukanya pintu langit, dan aku menyukai amal sholehku naik pada saat 
itu”[2l. HR. Tirmizi no (478) dishahihkan oleh syeikh Al Baany.]. 

Kata-kata naik dalam hadits di atas tidak bisa ditakwil dengan makna diterima, karena 
ia dibatasi dengan waktu tertentu. Sedangkan diterimanya amal sholeh oleh Allah 
pada setiap saat, tidak dibatasi dengan waktu tertentu. 

Redaksi kesebelas: Rasulullah r mengisahkan tentang perjalanan mi’raj beliau mulia 
dari langit yang pertama sampai naik ke langit yang ketujuh dan terus naik ke Siratul 
Muntaha, di sana beliau menerima perintah shalat yang lima waktu secara langsung 
dari Allah (tanpa melalui malaikat Jibril). Ini adalah dalil sangat kuat dan valid yang 
menyatakan bahwa Allah berada di atas seluruh makhluk-Nya. Sebagaimana terdapat 
dalam penggalan hadits tersebut: 


^ t '' '' ^ * t ''O ^ ^ 0 y. ^ 

^Js- ^ yji, ^^ aJ ^ ^ » 

Oy-y- y' ^ y' y' y' y' ^ ^ ^ t ^ ^ 0 y' y' y' y' y' y' y' y' » 

«uIp y» (jLa3 y>\ Ji (JlS (3^ 

y' y' y^ » 0 Oy^y^ y y y ^ 9- yy y ^ yy y ^y y yyyy^y^ 

. (j^J-* ‘'^aI- 9 Jli dJjj ji iiL» ^*>LJl 

• • A). d-Ui di^l J-* y^ (J’ 

“Kemudian aku dibawa naik lasi sampai aku mendensar soresan 
aglaam (pena-pena). Lalu Allah mewajibkan atas umatku lima puluh shalat. Maka 
aku kembali sampai aku melewati Musa u. Ia bertanya apa yang diwajubkan Robbmu 
atas umatmu? Aku jawab: Ia mewajibkan limu puluh shalat atas mereka. Maka musa 
berkata: kemballah kepada Robbmu (mohon keringanan) sesungguhnya umatmu tidak 
mampu melakukan hal itu...'\ [ 22. HR. Muslim no (433).] 

Kisah isra’ dan mi’raj adalah dalil yang paling valid dalam hal ini, yaitu bahwa Allah 
berada di atas seluruh makhluk. Peristiwa mi’raj adalah merupakan mu’jizat yang 
agung bagi Nabi r, ketika beliau dipanggil untuk menerima perintah shalat di tempat 
yang paling mulia yaitu di Siratulmuntaha di atas langit yang tujuh. Kalau ada yang 
mengatakan bahwa kedekatan Muhammad r dengan Allah saat berada di 
Siratulmuntaha di atas lengit yang tujuh sama dengan nabi Yunus yang berada dalam 
perut ikan. Sesungguhnya orang tersebut tidak mengakui keutamaan dan kemulian 
yang diberikan Allah kepada Rasulullah r. 
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Suatu hal yang aneh tapi nyata dan amat mengheran kita adalah ketika orang yang 
sering merayakan peristiwa isra’ dan mi’raj tidak mengakui bahwa Allah berada di 
arah yang Maha Tinggi di atas seluruh makhluk. 
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Perkataan Para Ulama Salaf Dari Masa Ke Masa 


Yang Menetapkan Sifat ’Uluw Bagi Allah 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta, selawat dan salam buat Nabi terakhir yang 
membawa peringatan bagi seluruh umat manusia, semoga selawat dan salam juga 
terlimpahkan buat keuarga dan para sahabatnya serta orang-orang yang tetap 
berpegang teguh dengan petunjuk Mereka sampai hari kiamat. 

Para pembaea yang dirahmati Allah, pada pembahasan yang lalu telah kita sebutkan 
dalil-dalil dari Al Qur'an dan Sunnah yang menjelaskan sifat 'Uluw (bahwa Allah 
Maha Tinggi dengan Zat-Nya di atas seluruh makhluk). 

Maka pada kesempatan kali ini (bagian ketiga dari bahasan tersebut) kita kemukakan 
perkataan para ulama salaf dari masa ke masa yang menetapkan sifat 'Uluw bagi 
Allah. Agar kita mengtahui bagaimana para ulama salaf dalam memahami ayat dan 
hadits-hadits tentang sifat 'Uluw yang telah kita sebutkan sebahagiannya pada 
pembahasan yang lalu. Dimana para generasi Salaf tidak mentakwil nash-nash 
tersebut menurut akal pikiran mereka semata. Akan tetapi mereka mengimani 
sifat-sifat Allah sesuai dengan apa yang terdapat dalam Al Qur'an dan Sunnah tanpa 
menyerupakannya dengan sifat-sifat makhluk. 

Karena keterbatasan waktu dan begitu banyaknya perkataan mereka yang berkenaan 
sifat 'Uluw, maka penulis hanya menyebutkan sebahagian keeil dari perkatan mereka 
yang berkenaan dengan sifat 'Uluw tersebut. 

Perkataan mereka tersebut akan kita susun berdasarkan tingkatan masa seeara umum, 
kemudian dari setiap masa kita dahulukan yang lebih tua atau yang lebih mulia. 
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Perkataan Para Sahabat 


Para sahabat adalah generasi yang beriman dan berjumpa dengan Nabi Sallallahu 
Alaihi Wa Sallam serta meninggal dalam keadaan beriman. Pemahaman dan 
keyakinan mereka sangat valit kebenarannya karena menrima langsung tentang 
penjelasan ajaran Islam dari Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam. Oleh sebab itu kita 
diperintahkan dalam Al Qur'an dan Sunnah untuk berjalan di atas jalan mereka. Pada 
kesempatan kali ini kita melacak keyakinan dan perkataan-perkataan mereka tentang 
penetapan sifat 'Uluw bagi Allah. Berikut kita sebutkan ungkapan sebahagian diantara 
mereka: 


1. 1. Perkataan Abu bakar Shiddiiq Radhiallahu‘anhu. 


d/*- (J^J ‘tJiP 

(3 (1)3^ C->L» dJ IwLa.^ (1)3^ 


)).oy„ 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar Radhiallahu ‘anhu, ia berkata: Tatkala Rasulullah 
Sallallahu Alaihi Wa Sallam wafat, Abu Bakar masuk dan mencium kening 
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam lalu berkata: "Aku tebus engkau dengan 
dengan ayah dan ibuku, sungguh amat baik hidup dam matimu. Barangsiapa 
menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad telah wafat. Barangsiapa yang 
menyembah Allah, sesunssuhnva Allah di lansit, lagi Maha Hidup tidak akan 
mati"[l]. 

Dalam ungkapan Abu bakar Siddiq Radhiallahu ‘anhu di atas terdapat isyarat dengan 
jelas bahwa Abu Bakar meyakini bahwa Allah di arah Yang Maha Tinggi di atas 
langit. Ungkapan ini di dengar oleh para sahabat yang sedang melayat Rasulullah 
Sallallahu Alaihi Wa Sallam, namun tidak ada seorangpun diantara mereka yang 
mengingkari ungkapan Abu Bakar Radhiallahu ‘anhu tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa para sahabat meyakini hal yang sama dengan apa yang diyakini oleh Abu 
bakar Radhiallahu ‘anhu. Kalau mereka berbeda pendapat tentu akan terdapat riwayat 
yang menjelaskannya. Ini adalah sebuah indikasi bahwa para sahabat telah sepakat 
(ijma') dalam hal mengimani bahwa Allah di atas langit. 


1 . 


Perkataan Umar bin Khatab Radbiallabu ‘anbu 


(jLaj 51 j-«l 40.P ^3y 
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Disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Umar bin Khtab Radhiallahu ‘anhu bertemu 
dangan seorang wanita yang bernama Khaulah binti Tsa'labah. Ketika itu Umar 
Radhiallahu ‘anhu sedang berjalan bersama para sahabat, ketika wanita tersebut 
meminta Umar berhenti, maka Umar Radhiallahu ‘anhu berhenti dan menghampirinya 
serta mendengarkannya dengan seksama, sampai wanita tersebut menyampaikan 
keperluannya dan pergi. Lalu seseorang berkata kepada Umar Radhiallahu ‘anhu: 
Wahai Amirul Mukminin! Engkau telah menahan para tokoh Quraisy demi wanita tua 
tersebut. Umar Radhiallahu ‘anhu menjawab: kenapa engkau! Tahukah kamu siapa 
wanita tersebut? Ia adalah wanita yang didengar aduannya oleh Allah dari atas lansit 
vans tujuh . Ini adalah Khaulah binti Tsa'labah. Demi Allah! Seandainya ia tidak pergi 
sampai larut malam, niseaya aku pun tidak akan berpaling darinya samapi ia 
menyelesaikan keperluannya. Kecuali datang waktu shalat maka aku shalat, kemudian 
aku akan kembali menemuinya sampai ia menyelasaikan keperluannya" [2]. 

Dalam riwayat lain diesbutkan: 

: Jjij 4^ Jii\ ^J cpLkii-l jj Jli jj Ji\ ap ^ 

(JjjJlj y>\ AIjAL (1)^.2 

a3o 1 y ij^- 

" . ~T 


Berkata Abduraahman bin Ghanim: aku mendengar Umar bin Khatab Radhiallahu 
‘anhu berkata; "Kahancuran bagi penguasa bumi dari Pensasa lansit (Allah) pada 
hari ia menjumpai-Nya. Kecuali orang yang menyuruh dengan keadilan dan memberi 
keputusan dengan kebenaran. Ia tidak memutuskan di atas hawa nafsu, tidak juga 
diatas hubungan kekeluargaan dan tidak pula kerena mengharab dan takut pada 
sesuatu. Ia menjadikan kitab Allah sebagai kaca di hadapan dua matanya" [3]. 

Dalam riwayat yang lain disebutkan: 
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Tatkala Umar Radhiallahu ‘anhu datang dari Syam, para sahabat menyambutnya, lalu 
mereka berkata kepadanya; Wahai Amirul Mukminin seandainya engaku mau 
mengendarai kereta raja, agar para tokoh dan pemuka masyarakat menyambutmu! 
Jawab Umar: alangkah baiknya seandainya aku tidak melihat kalian di sini. 
Sesungguhnya segala urusan dari arah sana, maka ia menunjuk kearah lansit "\A^. 

Maksud Umar Radhiallahu ‘anhu adalah bahwa yang mengatur segala urusan adalah 
Allah yang ada di atas langit. Dua ungkapan Umar bin BChatab Radhiallahu ‘anhu 
yang diriwatakan di atas juga di ucapkan di hadapan para sahabat, namun tidak ada 
seorangpun yang membantah ucapan Umar Radhiallahu ‘anhu tersebut. Karena hal itu 
sudah satu hal yang ma'ruf dan mutlak dalam keimanan mereka. 

1. 3, Perkataan Usman bin'Affan Radhiallahu‘anhu: 

Diriwayatkan behawa Ustman Radhiallahu ‘anhu berkata dalam khutbahnya yang 
terakhir: 


" l f i 


"Segala puji bagi Allah yang dekat dalam keMahatinssiannva dan jauh (tinggi) dalam 
kedekata-Nya. Tiada satupun vans sampai kepada tempat-Nya . Dan tiada satupun 
yang mampu menghalangi terhadap sesuatu yang diingirLkan-Nya"[5]. 

Kedudukan ungkapan Utsman bin Affan Radhiallahu ‘anhu sama dengan ungkapan 
Abu Baka dan Umar, ketika ucapan tersebut disampaikan dalam khutbah yang 
dihadiri oleh seluruh kaum muslim dan para sahabat yang terkemuka. Kalau 
seandainya Ustman Radhiallahu ‘anhu keliru dalam pernyataanya tentulah akan 
dibantah oleh para sahabat yang lain. Karena para sahabat tidak pernah mendiamkan 
sebuah kebatilan apalagi masalah yang amat urgen dalam aqidah. 


1. 4. Perkataan Abdullah bin Abbbas Radhiallahu ‘anhu. 

\ (jLis dJ^ t^_^3 

(3dAjs-ljj aSoI ^3 3 3^j 
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Bahwasanya Ibnu Abbas Radhiallahu ‘anhu datang menyenguk 'Aisyah -saat itu 
Aisyah dalam keadaan mendekati ajalnya, maka ia berkata kepada Aisyah; "Engkau 
adalah wanita yang paling dicintai Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam, ia tidak 
mencintai kecuali yang baik. Dan Allah menurunkan tentang kesucianmu dari atas 
lansit vane tujuh ” [6] . 


Dalam riwayat yang lain: 


0 » ^ 0 ^ ^ 0 Oy 0 


0^0 y' 0 0 A 


} uy. f{ j 

cy ^ ^y cy 


Dalam firman Allah: "Kemudian saya (Iblis) akan mendatangi mereka dari muka dan 
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Ibnu Abbas berkata: Ia (Iblis) 
tidak mampu mengatakan dari atas mereka, karena ia tahu bahwa Allah berada di atas 
mereka 'VI 

1. 5, Perkataan Ibnu Mas’ud Radhiallahu ‘anhu. 


y<3y 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu ‘anhu, ia berkata: " Allah berada di atas 
Arasv. tidak ada yang tersembunyi atas-Nya sedikitpun dari perbuatan-perbuatan 
kalian" [8]. 

Dalam riwayat lain disebutkan: 


I <OOlj Ati wLaJ-lj Ajol (JLs (JlS AJI «UP AJi) 1 (jp 

jji ei’i ^^^y&Laij 


Dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu ‘anhu, ia berkata; barangsiapa membaca subhaanallah, 
walhamdulillah, wallahu akbar, malaikat menangkapnya dan 

membawanya naik kepada Allah 'azza wajalla maka tidaklah ia melewati sekelompok 
malaikat kecuali memohonkan ampun untuk orang yang mengucapkannya" [9]. 

Dalam riwayat yang lain disebutkan: 
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Dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu ‘anhu, ia berkata: "Jarak antara langit dunia denga 
langit di atasnya lima ratu tahun perjalanan. Jarak antara setiap langit adalah lima 
ratus tahun perjalanan. Jarak antara langit ke tujuh dengan kursi adalah lima ratus 
tahun, antara kursi dan dan air lima ratus tahun. 'Arasy berada di atas air dan Allah di 
atas Amsv , namun Ia mengetahui apa yang kalian lakukan" [10]. 

1. 6, Perkataan ’Aisyah radhiallahu 'anha. 

g M' 

0->lA jcC^ Lg-tP ajol ‘'-^Lp d-Jli 

.oljp** i3j^ (J^-? ^ ^ 4jt£^j c4j.iL^I 

Berkata 'Aisyah radhiallahu 'aha: "Maha Suci Allah yang Maha Mendengar segala 
suara, tersembunyia atasku sebaghagian perkataan wanita yang bertanya (kepada Nabi 
Sallallahu Alaihi Wa Sallam), namun Allah mendengarnya dan Ia di atas langit yans 
tujuhl'[\\]. 

1. 7, Perkatan Zainab radhiallahu 'anha isteri Nabi Sallallabu Alaibi Wa 

Sallam: 


c-co Oyij C-dl5^! «up aIsI 3AJL« ^ Jli 
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Berkata Anas Radhiallahu ‘anhu: Zainab binti Jahsy berbangga diatas para isteri Nabi 
Sallallahu Alaihi Wa Sallam yang lain, ia berkata: sesungguhnya Allah menikahku 
(densan Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam) dari lansit ''\\l\. 


Dalam lafazh yang lain ia berkata: 

Ox 0 y 0 ^ y' y' % y' . y y' '''' y ^ y '' 

M , • & & & v''' » ^ & v'' iM 

.oljLc^ 3j-* (j-^ (J.^ ^dJl <- 


"Kalian dinikahkan oleh orang tua kalian masing-masing, sedangkan aku 
dinikahkan Allah dari atas lansit yans tujuh " [13]. 
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1 . 


8, Perkataan Malik bin Anas, 


4.Jlpj (j A^\: 4^ J ^ diJL« J^ii J'i (jj 43 o1 ^ 

*y jkS^ (j 


Abdullah bin Nafi' berkata: berkata Anas bin malik Radhiallahu ‘anhu: " Allah di 
lansit dan ilmu-Nya di setiap tempat, tidak satupun yang luput dari ilmu-Nya"[14]. 

1. 9, Perkataan Abu Zarr Radhiallahu‘anhu. 

(J Lis 4jjl 


Dari Ibnu Abbas Radhiallahu ‘anhu, tatkala samapai kepada Abu Zarr Radhiallahu 
‘anhu berita tentang diutusnya Nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam, ia berkata kepada 
sudaranya: tolong kamu beritahu aku tentang ilmu laki-laki yang mengaku bahwa 
ia mendapat berita dari lansit "\\5^. 

Maksud Abu Zarr Radhiallahu ‘anhu berita dari langit adalah wahyu yang datang dari 
Allah yang berada di langit. 
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Perkataan Para Tabi^in dan Taabi’ Taabi^in 


Berikutnya kita sebutkan perkataan para taabi'iin dan taabi' at taabi'iin sebagai bukti 
bahwa mereka tetap bepegang teguh dengan apa yang dipahami dan diimani oleh para 
sahabat. Hal tersebut dibuktikan oleh berbagai ungkapan mereka yang sama dan 
semakna dengan apa yang diucapkan oleh para sahabat. Mereka tidak pernah memutar 
balikkan pengertian nash-nash yang menerangkan sifat-sifat Allah. Oleh sebab itu 
mereka termasuk kedalam generasi terbaik umat ini, karena mereka menerima 
langsung penjelasan tentang ajaran Islam dari generasi yang langsung belajar kepada 
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam yaitu para sahabat. Berikut kita sebutkan 
ungkapan sebahagian diantara mereka: 


1. 1, Perkataan Imam Masruuq, 


.o->l( 3 •'■ 2 '^^ ‘'222^ 


Bila Masruuq meriwayatkan hadits dari 'Aisyah radhialhu 'anha ia berkata: "Telah 
menceritakan kepadaku Wanita terjujur anak laki-laki terjujur, kekasih dari kekasih 
Allah, yang disucikan dari atas lansit vans tuiuh "\ 16]. 


1 . 


Perkataan Imam Qatadah. 


sj JlS JLs^j t_-S j3u ji 


Berkata imam Qatadah: orang-orang Bani Istrail berkata: " Ya Allah Enskau di lansit , 
kami di bumi! Bagaimana kami bisa mengenal keridhaanMu dan kemurkaanMu. Kata 
Allah: apabila Aku meridhai kalian, akan Aku angkat orang-orang baik diantara 
kalian sebagai pemimpin. Apbila Aku murka, akan Aku angkat orang-orang buruk 
diantara kalian sebagai pemimpin" [17]. 

1. 3. Perkataan Imam Dhahhaak: 

^ ^ ^ y' » y'y' 0^^ y' y' y » O A A y y 

jjis JlS //O ii 

0 jl ji ^ 
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Dari Imam Dhahhaak; Allah berfirman: "Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, 
melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, 
melainkan Dia-lah keenamnya". Dhahhaak berkata: "Ia adalah Allah di atas 
'Arasv dan ilmu-Nya bersama mereka" [18]. 


1. 4, Perkataan Imam Muqati bin Hayyan, 




Diriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan tentang firman Allah: "Tiada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah keempatnya". Muqatil berkata: " Ia (Allah) 
berada di atas Arasv dan ilmu-Nya bersama mereka" [19]. 

Dalam riwayat lain: 



Berkata Muqatil dismapaikan kepada kami tentang maksud firman Allah: "Dialah 
Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang Bathin". Al Awal adalah sebelum 
segala sesuatu. Al Akhir adalah setelah segala sesuatu. Azh Zhahir adalah di atas 
sesala sesuatu . Al Baatin adalah dekat dari segala sesuatu, maksudnya adalah dekat 
dengan ilmu-Nya dan Qutrat-Nya sedanskan Ia (Allah) di atas Arasv . "Dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu"\2Qi\. 

1. 5, Perkataan Imam Auza’i, 

: JjiJ \jS'’ JlS ^ 

Berkata Muhammad bi Katsiir: aku mendengar Auza'I berkata: "Para Tabi'iin 
mennyasikkan kami mengatakan: "Sesungguhnya Allah Yans Maha Tinssi berada di 
atas Arasv , kami beriman dengan sifat-sifat Allah yang terdapat dalam sunnah"[2I]. 

1. 6, Perkataan Abdullah bin Mubaarak, 
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Abdullah bin Mubaarak berkata; "Kita mengenal Robb kita dengan bahwa 
sesungguhnya Dia (Allah) di atas lansit yans tujuh di atas 'Arasy , terpisah dari 
makhluk-Nya. Kita tidak berpendapat sebagaimana pendapat orang-orang 
Jahmiyah"[22]. 

1. 7, Perkataan Sulaiman Attaimy, 


Berkata Shadaqah: aku mendengar Sulaiman Attaimy berkata; "Seandainya aku 
ditanya dimana Allah? Aku katakan; di /ang/t "[23]. 

1. 8, Perkataan Abu Hatim Ar Rozy dan Abu Zur'ab Ar Rozy, 


oJL-“ (JL® c^J Cj- Cf^ 
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Berkata Abdurrahman bin Abi Hatim; aku bertanya kepada ayahku (Abu hatim) dan 
Abu Zur'ah tentang pokok-pokok agama menurut mazhab Ahlussunnah dan dan apa 
yang diketahui oleh para ulama di suruh negeri? Dan apa yang kamu berdua yakini?. 
Beliau berdua menjawab; kami mendapati para ulama di seluruh nergeri; Hijaz, Iraq, 
Mesir, Syam, dan Yaman. Maka di antara mazhab mereka adalah (meyakini) bahwa 
Allah di atas Arasy , terpisah dari makhluk-Nya. Sebagaimana Allah mensifati 
diri-Nya, tanpa mempertanyakan tentang bentuk (hakikat sifat tersebut) [24]". 

1. 9, Perkataan Ishaq Bin Rabuyab, 
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Berkata Ishaq bin Rahuyah: Allah berfirman: "Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang 
beristiwaa di atas ’Arsy". Para ulama telah bersepakat bahwa sesungguhnya Allah 
itu beristiwaa di atas 'Arasy . Dan Ia (Allah) mengetahui segala sesuatu di bawah lapis 
bumi yang ketujuh" [25]. 
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Perkataan Para Ulama Mazhab Fiqih Yang 

Empat 


Berikut ini kita sebutkan pula perkataan para Imam mazhab fiqih yang emapat. 
Karena begitu banyak orang yang mengaku mengikuti mereka dalam masalah yang 
berhubungan dengan hukum fiqih akan tetapi mereka tidak mengikutinya dalam 
masalah aqidah. Sungguh sangat ironis sekali, yang seharusnya jutsru yang lebih 
penting adalah mengikutinya dalam masalah aqidah, karena aqidah masalah yang 
paling urgen dalam agama Islam. 

1. 1. Perkataan Imam Abu hanifah. 

Diriwayatkan bahwa di masa Imam Abu Hanifah ada seorang wanita yang belajar 
ilmu kalam kepada Jaham pencetus paham Jahmiyah. Lalu wanita tersebut 
mempengaruhi manusia untuk mengikutinya, sehingga ia memiliki pengekut yang 
cukup banyak. Lalu wanita tersebut mendatangi Imam Abu hanifah dan berkata 
kepada lamam Abu Hanifah: dimana Tuhanmu? Lalu Imam Abu Hanifah menulis 
jawaban: 


JjS ojIjI J^j ^ JL45 (j ol 

.4^ i_ .JLp C-di 5 La.5^ ^ 


"Sesungguhnya Allah di langit bukan di bumi. Lalu seorang lakik-laki berkata 
kepadanya: bagaimana dengan firman Allah: "Ia (Allah) bersamamu" ? jawab Imam 
Abu Hanifah: maksudnya adalah sebagaimana engkau menulis surat kepada seseorang: 
sesungguhnya aku bersamamu, sedangkau tidak di sampingnya" [26]. 

Dalam riwayat lain Imam Abu hanifah berkata: 


(3 (3 (j,j JlS 4jLje>- jj\ JlS 

J,LJ ajolj. ^jS/l 3 31 ^yJl 3 ')!j 4JI Jli 

• ^ LS^' Cr^ 


"Berkata Imam Abu hanifah: "barangsiapa yang berkata: aku tidak tahu tentang 
Tuhanku apakah Ia di langit atau di bumi! Maka sesungguhnya ia telah kafir. 
Demikian pula orang yang berkata: bahwa Ia di atas Arasy, namun aku tidak tahu 
apakah Arasy itu di langit atau di bumi. Memohon kepada Allah kearah atas, tidak 
memohon kearah bawah" [27]. 
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Maksud dari ungkapan Imam Abu hanifah di atas adalah bila ada orang yang tidak 
mengetahui bahwa Zat Allah Maha Tinggi di atas seluruh makhluk-Nya. Demikian 
pula orang yang tidak mengatahui tentang posisi 'Arasy sebagai ma kh luk yang 
tertinggi, karena hal tersebut berhubungan dengan mengimani sifat Istiwaa bagi Allah 
di atas Arasy. 

1. 2, Perkataan Imam Malik, 

(J? ^ ^ Jli! Jli ^ 



Berkata Abdullah bin nafi'; Imam Malik berkata: "Allah 'azza waialla di lansit dan 
ilmu-Nya di setiap tempat, tiada satu tempatpun yang luput dari ilmu-Nya"[28]. 


1. 3, Perkataan Imam Syafi'i, 




Berkata Imam Syafi'i: "Perkataan tentang sunnah yang aku berada di atasnya dan aku 
lihat di atasnya orang-orang aku jumpai seperti Sufyan, Malik dan lainnya; mengakui 
persaksian bahwa tiada yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa sesungguhnya 
Muhammad itu adalah utusan Allah. Dan bahwa sesungguhnya Allah di atas 'Arasy di 
atas langit. Ia mendekati hamba-Nya sesuai cara yang Ia kehendaki dan ia turun 
kelangit dunia sesuai cara yang Ia kehendaki" [29]. 

1. 4. Perkataan Imam Ahmad bin Hambal. 

^ ajol wL.P ^ (JlS 



Berkata Yusuf bin Musa; dikatakan kepada Imam Ahmad: " Allah di atas lansit vane 
ketujuh di atas Arasv-Nva , terpisah dari makhluk-Nya. Qudrat dan ilmu-Nya di setiap 
tempat? Jawab Imam Ahmad: Ya di atas Arasy . dan ilmu-Nya tidak satupun tempat 
yang tersembunyi darinya" [30]. 


35 







Perkataan Abui Hasan Al Asy'ary 


Terakhir kita kemukan pandangan Abu hasan Al Asy'ary, sebagai hujjah atas 
orang-orang Asy 'ariyah yang mengaku mengikuti aqidahnya. Imam Abui Hasan Al 
Asy'ary berulang kali menegaskan dalam berbagai karya beliau tentang maslah ini. 
Dimana beliau meyakini bahwa Allah beristiwaa di 'Arasy di atas langit yang ketujuh. 
Berbeda dengan golongan Asy 'Ariyah, kelompok yang menisbahkan diri kepada 
beliau, dimana mereka meyakini bahwa Allah berada di mana-mana dengan Zat-Nya, 
bereampur baur dengan makhluk. Sesungguhnya apa yang mereka nisbahakan kepada 
Abui hasan Al Asy'ary adalah sebuah kedustaan dan kebohongan demi menutupi 
kesesatan yang mereka yakini. 


Berkata Imam Abui Hasan Al 'Asy'ary dalam kitabnya "Risalah Ila Ahli 
Tsaghar"\?)\\. 


O .^0 

I 4 Jjij diJi J.3 Jij aAs’ jI jj.3 (J (jLaJ 4jl j" 

^^0 ^ 0 1 ^ ^ ^ ^ » 0 ^ ^ ^ 0 ^ 




/10]">ii} [ 


" Bahwa sesunssuhnya Allah ta'ala dai atas sesala lansit di atas Arasy , bukan di 
bumi. Hal tersebut telah ditunjukkan oleh firman Allah: "Apakah kamu merasa aman 
terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama 
kamu". Dan firman-Nya: "Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baikdan 
amal yang saleh dinaikkan-Nya 


Kemudian beliau menjelaskan pula dalam kitab beliau "Maqaalaat Islamiyiin[32]" 
tentang perkataan Ahli hadits dan Ahlussunnah: 


L«j j awIj jI^ ‘tLey 

/5J . aIs ^ LS^ (J^ L«^ 4^ LS^ 4jL>x.**AJ 


"Pokok-pokok keyakinan Ahlul Hadits dan Sunnah, yaitu; beriman dengan Allah, 
kepada para malaikat, kitab-kitab suci, kepada para rasul, dan segala apa yang datang 
dari Allah serta apa yang diriwayatkan oleh para ulama yang tsiqoh (terpercaya) dari 
Raulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam .. .dan bahwa sesungguhnya Allah di atas 
'Arasy sebgaimana firman-Nya: "Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang beristiwaa di 
atas Arsy". 

Sebahagian orang mencoba mengingkari perkataannya tersebut dari Imam Abui 
Hasan Al Asy'ary pada hal Ibnu 'Asaakir menukil perkataan yang sama dalam 
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kitabnya "Tabyiin Kazbil Muftary[33]". Disini Ibnu 'Asakir ingin membutikan 
kedustaan orang yang berbuat bohong atas nama Abui Hasan Al Asy'ary. 

Demikian pula beliau nyatakan dalam kitab beliau "Al Ibaanah" yang sebahagian 
besar kandungannya di nukil oleh Ibnu Asakir dalam kitabnya "Tabyiin Kazbil 
Muftary[34]" termasuk bagian yang menyatakan tentang masalah Istiwaa Allah di 
atas Arasy. Bahkan dalam kitab 'Al Ibaanah" beliau kemukakan dalil-dalil tentang 
Istiwaa dan 'Uluw yang lebih banyak lagi. Berikut ini nukilan dari kitab "Al 
Ibaanah" [35]: 


! (JlS 4j jf- ^ ^ ^ 

\ (J^ aIs J ' LS^ 

^ aWI Aj«3j [ Ajt3 ^Ls^l 

^ ^ ^ j^*yi jJ4j! JlSj/158] 5.L^vjJlj^ 

U-(J, (jL»La b! y Ajol AuJ (j ^^jS' LS^U- (J,bo 
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"Bab Yang Ketujuh; Penjelasan Istiwaa di atas 'Arasy. 

"Jika ada yang bertanya: bagaimana pendapat kamu tentang Istiwaa? Jawaban 
untuknya: Sesungguhnya Allah beristiwaa di atas Arasy, yaitu Istiwaa yang sesuai 
dengan (keagungan)-Nya. Sebagaimana Allah berfirman: "Tuhan Yang Maha 
Pemurah. Yang beristiwaa di atas 'Arsy". Dan firman-Nya: "Kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baikdan amal yang saleh dinaikkan-Nya". Dan firman-Nya: 
"Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya". Dan 
firman-Nya: "Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadaNya". Dan Allah menceritakan tentang Fir'aun; "Hai Haman, buatkanlah 
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku 
memandangnya seorang pendusta". Fir'aun ingin tidak mempercayai nabi Allah Musa 
u dalam ungkapannya: sesungguhnya Allah di atas seluruh langit. 

Allah berfirman: "Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa 
Dia akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu". 

Di atas semua langit adalah 'Arasy. Tatkala 'Arasy di atas semua langit, Allah 
berfirman: "Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit". Karena Allah 
beristiwaa di atas 'Arasy yang di atas semua langit. Setiap arah yang tinggi disebut 
langit, 'Arasy adalah langit yang paling tinggi. Bukalah maksud dari firman Allah: 
"Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit". Yaitu semua langit, akan 
tetapi maksud-Nya adalah 'Arasy yang lebih tinggi di atas semua langit... 

Dan kita juga menyasikan seluruh kaum muslimin mengangkat tanganya apabila 
berdo'a ke arah langit, karena Allah beristiwaa di atas 'Arasy yang di atas seluruh 
langit. Jika seandanya Allah tidak di atas 'Arasy niscaya mereka tidak akan mengakat 
tangannya ke arah 'Arasy. demikian pula mereka tidak pernah ketika mereka berdo'a 
meletakkan tangannya ke bumi. 

Apakah orang-orang Asya'irah akan tetap memilih kesombongan dari pada mengikuti 
petunjuk yang telah jelas bagaikan matahari disiang bolong! 


Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam bersabda; « 

"Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan meremehkan orang lain" [36]. 

Ya Allah berilah petunjuk siapa saja dianatara kami yang tergelincir dari kebenaran. 
Sesungguhnya Engakau menunjukki siapa yang Engkau kehendaki dan menyesatkan 
siapa yang Engkau kehendaki. 
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Dalil Akal, Fitrah Dan Ijma’ Tentang Sifat 

‘Uluw Bagi Allah 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta, selawat dan salam buat Nabi 
terakhir yang membawa peringatan bagi seluruh umat manusia, semoga 
selawat dan salam juga terlimpahkan buat keuarga dan para sahabatnya 
serta orang-orang yang tetap berpegang teguh dengan petunjuk Mereka 
sampai hari kiamat. 

Para pembaea yang dirahmati Allah, pada kesempatan kali ini kita akan 
lanjutkan pembahasan seputar dalil-dalil tentang sifat ‘Uluw bagi Allah 
(Maha Tinggi dengan Zat-Nya di atas seluruh makhluk). 

Bahasan ini akan terbagi pada Tiga bagian: 

Bagaian Pertama: Dalil Akal (Nalar/Rasio) tentang sifat ‘Uluw bagi 
Allah. 

Bagian Kedua: Dalil Fitrah (Naluri) tentang sifat ‘Uluw bagi Allah. 
Bagian Ketiga: Dalil Ijma’ tentang sifat ‘Uluw bagi Allah. 
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Dalil Akal (Logika/Nalar/Rasio) Tentang sifat 

^Uluw Bagi Allah 


Penetapan sifat ‘Uluw bagi Allah, yakni bahwa Zat Allah Maha Tinggi di atas seluruh 
makhluk juga ditunjukkan kebenarannya oleh akal sehat, atau dikenal dengan istilah 
logika, nalar atau rasio. 

Seeara nalar (logika/ akal) yang sehat, yaitu nalar yang belum tereemar oleh polusi 
ilmu kalam dan filsafat, niseaya dengan sangat mudah ia mempereayai bahwa Allah 
berada di atas seluruh makhluk. Karena setiap orang yang berakal mengakui bahwa 
tempat yang tinggi adalah lebih mulia dari tempat yang rendah (di bawah). Hal ini 
tidak ada seorang pun dari makhluk yang menolaknya. Maka yang layak untuk 
dinisbahkan kepada Allah adalah hal yang mulia bukan yang hina, karena Allah Maha 
Mulia lagi Maha Sempurna dalam segala sifat-Nya. Oleh sebab itu kesimpulan logika 
menyatakan bahwa Zat Allah Maha Tinggi di atas seluruh makhluk-Nya, tidak ada 
satupun makhluk yang sama tinggi apalagi lebih tinggi dari Allah. 

Berikut ini kita kutip beberapa penjelasan ulama tentang dalil logika, nalar atau rasio 
dalam menetapkan sifat ‘Uluw bagi Allah. 

Diantara dalil logika akal yang sering disebutkan ulama tentang sifat ‘Uluw adalah 
sebagaimana berikut: 

Pertama: Sifat ‘Uluw (keMahaTinggian Zat Allah) adalah sifat yang menunjukkan 
akan keMahaSempumaan Allah. Sedangkan lawan dari sifat ‘Uluw adalah 
sifat suful (bawah) adalah sifat yang menunjukkan akan kekurangan. Maka yang layak 
bagi Allah adalah sifat yang menunjukkan akan kesempurnaan, karena Allah 
Mahasuei dari segala sifat yang kurang. Maka sifat ‘Uluw adalah sifat yang 
menunjukkan kesesmpumaan Allah. 

Kedua: Dua zat yang diakui wujudnya tidak terlepas dari dua kemungkinan. 
Adakalnya keduanya saling menyatu dengan yang lain, atau keduanya saling terpisah. 
Sedang wujud Allah tidak akan mungkin bersatu dengan wujud makhluk, maka zat 
Allah terpisah dari zat makhluk. Jika demikian halnya, tentu Allah memiliki posisi 
tempat yang jauh lebih mulia dari makhluk karena zat Allah tidak bereampur dengan 
zat makhluk. Posisi yang amat mulia adalah posisi yang amat tinggi (‘Uluw). Maka 
kesimpulannya adalah zat Allah berada di atas seluruh zat makhluk. Karena kalau zat 
Allah berada di mana-mana berarti zat Allah bereampur baur dengan seluruh zat 
makhluk. Keyakinan ini melazimkan zat Allah berada tempat-tempat yang hina dan 
kotor sekalipun. Sedangkan Allah MahaSuei dari segala hal yang hina dan kotor. 

Ketiga: saat Allah meneiptakan alam ini ada beberapa kemungkinan: 

1. Kemungkinana pertama: Allah meneiptakan alam beserta segala isinya dalam 
zat-Nya. 
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2. Kemungkinan kedua: Allah meneiptakan alam beserta segala isinya di luar 
zat-Nya kemudian setelah alam tereipta Allah masuk ke dalamnya (menjadikan 
alam sebagai tempat-Nya). 

3. Kemungkinan ketiga: Allah meneiptakan alam di luar zat-Nya kemudian 
setelah alam tersebut tereipta Allah tidak masuk ke dalamnya (tidak menjadikan 
alam sebagai tempat-Nya). 

Kemungkinan yang pertama adalah batil menurut akal sehat, karena jika Allah 
meneiptakan makhluk dalam zat-Nya melazimkan zat Allah sebagai tempat bagi 
makhluk yang penuh dengan berbagai aib dan kekurangan, sebab diantara makhluk 
ada yang keji dan hina. Apakah mungkin hal-hal yang kotor dan keji berada dalam zat 
Allah. Sedangkan Allah Mahasuei dari segala hal yang kotor dan hina. 

Kemungkinan yang kedua juga batil menurut akal sehat, sebab jika Allah masuk ke 
dalam makhluk (alam) setelah Allah meneiptakannya dan Allah berada 
dimana-mana, hal ini melazimkan bahwa Allah lebih keeil dari makhluk, dan Allah 
berada di tempat-tempat yang kotor dan keji. Sedangkan Allah adalah Mahabesar lagi 
Mahasuei dari segala hal yang kotor dan keji. 

Kemungkinan yang ketiga adalah kemungkinan yang sangat masuk akal dan sesuai 
dengan dengan keMahaAgungan dan keMahaMulian serta keMahaBesaran Allah itu 
sendiri. Bahwa Allah meneiptakan alam beserta segala isinya di luar zat-Nya. Dan 
Allah tidak masuk kedalamnya setelah alam tersebut tereipta. 

Lalu timbul pertanyaan berikut: dimanakah posisi alam (makhluk) ketika Allah 
meneiptakannya? Maka jawabannya ada tiga kemungkinan pula: 

1. Jawaban pertama: Allah meneiptakan alam (makhluk) dengan posisi lebih 
tinggi dari Allah, dengan kata lain bahwa makhluk (alam) lebih tinggi dari Allah 
dan Allah berada di bawah makhluk. 

2. Jawaban kedua: Allah meneiptakan makhluk dengan posisi sama tinggi 
dengan Allah, maka Allah dan mahkluk (alam) berada pada posisi yang sama 
tinggi. 

3. Jawaban ketiga: Allah meneiptakan makhluk (alam) dengan posisi lebih 
rendah dari Allah, seluruh makhluk berada di bawah Allah dan Allah berada di 
atas seluruh makhluk-Nya. 

Jawaban yang pertama adalah batil, sebab jika Allah meneiptakan alam (makhluk) 
dengan posisi lebih tinggi dari Allah, dengan kata lain bahwa makhluk (alam) lebih 
tinggi dari Allah dan Allah berada di bawah makhluk, berarti Allah bersifat tidak 
sempurna (kurang). 

Demikian pula jawaban kedua juga batil, karena jika Allah meneiptakan makhluk 
dengan posisi sama tinggi dengan Allah, maka Allah dan mahkluk (alam) berada pada 
posisi yang sama tinggi, berarti Allah tidak memiliki kesepurnaan yang melebihi 
seluruh makhluk-Nya. 

Maka jawaban yang sesuai dengan keMahaagungan dan keMahamulian serta 
keMahatinggian Allah adalah jawaban yang ketiga. Karena sifat keMahatinggian 
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adalah sifat yang mutlak bagi Allah, baik zat-Nya maupun sifat-Nya, hal tersebut 
adalah kelaziman dari keagungan dan kemulian zat Allah. 

Maka melalui paparan di atas dapat kita simpulkan, bahwa zat Allah adalah terpisah 
dari seluruh zat makhluk dan zat Allah adalah Mahatinggi di atas seluruh zat makhluk. 
Tidak ada satupun dari makhluk yang menyamai ketingian zat Allah, apalagi melebihi 
ketinggian zat Allah. 
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Dalil Fitrah (Naluri) Tentang Sifat ‘Uluw Bagi 

Allah 


Secara naluri atau fitrah semua ma kh luk meyakini bahwa Allah berada di atas mereka. 
Maka oleh sebab itu ketika mereka berdo’a merasakan dalam sanubari hati mereka 
meminta kearah atas, lalu diiringi oleh gerakan mengangkat tangan kearah atas. 

Karena hal tersebut sudah tertancap tajam secara naluri atau fitrah dalam sanubari hati 
mereka, tanpa perlu melaui proses penelitian dan pendidikan. Masing-masing kita 
merasakan akan hal tersebut saat kita berdo’a kepada Allah, dimana mata hati kita 
tidak menoleh ke kiri dan ke kanan atau ke depan dan belakang, akan tetapi kita 
memohon kepada Zat Yang Maha Mulia di atas kita. 

Hujjah yang serupa pernah dtkemukan oleh imam Abu Ja’far Al hamadaany ketika 
berdiskusi dengan ustadz Abui Ma’aly Al Juwainy dalam sebuah majlis. Saat itu Abui 
Ma’aly Al Juwainy menyampaikan dalam ceramahnya bahwa Allah tidak memiliki 
tempat tertentu, seketika itu Abu Ja’far seakan-akan bertanya kepadanya: wahai 
guruku! Bagaimana cara kita melawan perasaan yang timbul dalam hati saat kita 
berdo’a!? Hati kita selalu menatap dan meminta dari Zat yang berada di atas kita!? 
Pertanyaan tersebut membuat Abui Ma’aly bingung untuk menjawabnya karena ia 
juga merasakan hal yang serupa saat berdo’a dan ia tidak mampu untuk menepis dan 
menolak perasaan tersebut. Lalu ia turun dari kursinya sambil berkata: Al Hamadany 
telah membuatku bingung, Al Hamadany telah membuatku bingung, ia mengulang 
perkataan tersebut beberapa kali[l]. 

Dalil ini juga diungkapkan oleh Imam Abu Hasan Al Asy’ary ketika beliau 
menyebutkan hujjah-hujjah tentang istiwaa’ Allah dalam kitab beliau “Ibanah”: “Kita 
melihat kaum muslimin seluruhnya mereka mengangkat kedua tangan mereka ketika 
berdo’a kearah lengit. Karena Allah beristiwaa’ di atas ‘arasy yang di atas seluruh 
langit. Jika seandainya Allah tidak di atas ‘Arasy, niscaya mereka tidak mengangkat 
kedua tangan mereka ke arah ‘Arasy, sebagimana mereka tidak mengarahkan kedua 
tangan mereka ke arah bumi [2]. 

Bagaimana jawaban terhadap orang yang mengatakan: bahwa mengangkat tangan ke 
langit ketika berdo’a adalah karena langit kiblat do’a, bukan karena Allah berada di 
atas seluruh makhluk-Nya. 

Perkataan tersebut adalah batil, sebagaimana yang akan kita jelaskan pada berikut ini: 

Pertama: Tidak ada dalil, baik dari ayat Al Qur’an maupun hadits Nabi 
Sallallahu Alaihi Wa Sallam demikian pula perkatan dari ulama salaf yang 
menyatakan bahwa kiblat do’a adalah langit. 

Kedua: Menurut penjelasan para ulama yang menerangkan tentang adab-adab 
berdo’a, bahwa kita disunnah menghadap kiblat ketika berdo’a, yaitu dengan 
menghadapkan wajah kita kearah kiblat sambil mengangkat tangan ke langit. 

Jadi tidak ada perbedaan antara kiblat waktu berdo’a dengan kiblat waktu sholat 
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yaitu menghadap ka’bah yang mulia. Sebagaimana Nabi Sallallahu Alaihi Wa 
Sallam berdo’a dalam bebrbagai kesempatan beliau selalu menghadap kiblat. 
Barang siapa yang membedakan anatara kiblat do’a dengan kiblat sholat, maka 
ia telah menyalahi kesepakatan umat Islam tentang kiblat do’a . 

Ketiga; Yang disebut kiblat adalah mengarahkan wajah ke arah ka’bah yang 
mulia, sebagaiamana diwajibkan ketika sholat dan dianjurkan ketika berzikir, 
membaca Al Qur’an ataupun ketika berdo’a. Adapun posisi arah telapak tangan 
yang di arahkan ke atas langit saat berdo’a tidak pernah disebut kiblat dalam 
bahasa umat manapun. 

Keempat: Kalau seandainya langit adalah kiblat do’a, tentu kita dianjurkan 
untuk mengarahkan wajah kita kelangit saat berdo’a. Namun hal tersebut tidak 
pernah dianjurkan dalam agama. 

Kelima: Kiblat adalah perkara yang bisa berubah (berpindah) arahnya, 
sebagaimana berpindanya arah kiblat pertama dari Baitul maqdis di Palestina ke 
Ka’bah yang mulia di Makkah Al Mukarromah. Sedang mengarahkan dan 
membuka telapak tangan ke arah atas (langiat) saat berdo’a adalah sesuatu yang 
sudah tertanam dalam fitrah sanubari setiap manusia yang tidak mungkin 
untuk dirobah sama sekali. 

Keenam: Seseorang yang sedang mengahadap ke qiblat mengetahui bahwa 
Allah tidak berada di dalam atau dekat Ka’bah tersebut. Berbeda dengan 
perasaan seseorang yang sedang berdo’a sesungguhnya ia merasakan dalam 
hatinya bahwa ia sedang menghadap Allah dan ia berharapkan agar diturunkan 
rahmat dari sisi Allah yang berada di atas seluruh makhluk, oleh sebab itu ia 
membuka kedua telapak tangannya kepada Allah. 

Ketujuh; Demikian pula saat seseorang bersujud dalam sholat, ia merasakan 
dalam hatinya bahwa Allah berada pada arah yang Maha Tinggi. Tidak pernah 
terbetik dalam hati orang yang bersujud bahwa Allah berada di bumi tempat ia 
meletakkan muka dan keningnya[3]. 
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Dalil Ijma’ tentang sifat ‘Uluw bagi Allah 


Diantara para ulama yang mengemukakan tentang ijma’ (kesepakan) para ulama 

tentang keMahaTinggian Zat Allah yang Maha Kuasa adalah: 

1. Imam Al Auza’i, beliau adalah seorang ulama Ahlussunnah yang Masyhur 

dari negeri Syam yang hidup pada abad kedua hijriyan, wafat th 157 H. Beliau 
berjumpa dan berguru dengan para ulama-ulama tabi’iin. Beliau menyatakan 
bahwa ulama pada zaman beliau di hadapan para tabi’iin mengatakan: 
“Sesungguhnya Allah berada di atas ‘Arasy-Nya, dan kami beriman dengan apa 
yang terdapat dalam sunnah tentang sifat-sifat Allah”[4]. 

Dapat kita pahami dari ungkapan imam Al Auza’i tersebut bahwa para ulama 
tabi’iin dan tabi’ taabi’in mempercayai Allah berada di atas seluruh 
makhluk-Nya, namun tidak ada seorang pun diantara mereka menolak atau 
mengingkari hal tersebut ini menunjukkan ijma’ (kesepakatan) tentang 
mengimani perkara tersebut. 

1. Imam Abu Hatim Ar Rozy (I95-277H) dan Imam Abu Zur’ah Ar Rozy 
(200-264H) keduanya adalah dua tokoh ulama Ah lussunnah yang sangat masyhur. 
Beliau berdua menyatakan dalam sebuah buku yang beliau tulis berdua tentang 
aqidah beliau berdua '"Ashlus Sunnah'': “Telah ijma’ (sepakat) seluruh para ulama 
Islam di seluruh penjuru negeri; baik di Hijaz, Iraq, Mesir dll, dalam mengimani 
segala sifat-sifat Allah, bahwasanya Allah di atas ‘Arasy, terpisah dari 
makhluk-Nya sedangkan ilmu-Nya meliputi semua tempat”[5]. 

2. Ibnu Baththoh Al ‘Ukbury (304-387H), menyatakan tentang ijma’ para ulama 
dalam karya beliau yang monumental tentang aqidah Ahlussnnah "Al Ibaanah": 
“Kaum muslimin dari kalangan para sahabat dan tabi’iin serta seluruh ulama dari 
kaum mu km inin telah ijma’ (sepakat) bahwa sesungguhnya Allah di atas ‘Arasy, 
terpisah dari makhluk-Nya dan ilmu-Nya meliputi seluruh makhluk”[6]. 

3. Abu Umar Ath Tholamangky (340-429H), beliau adalah salah seorang ulama 
Ahlussunnah terkemuka dari pengikut mazhab Al Maliky, menyatakan: “Sungguh 
kaum muslimin dari kalangan Ahlussunnah telah ijma’ (sepakat) bahwa 
sesungguhnya Allah di atas ‘Arasy, terpisah dari seluruh makhluk-Nya, Allah 
MahaTinggi dari prasangka orang-orang yang sesat”[7]. 

4. Abui Qosim Al Ashfahany Asy Syafi’i (457-535H), beliau adalah salah 

seorang ulama terkemuka dari kalangan pengikut mazhab imam Syafi’i 
menyebutkan dalam karya beliau yang monumental tentang aqidah Ah lussu nn ah 
"Al Hujjah fi bayan Al Mahajjah: “Telah ijma’ (sepakat) seluruh kaum muslimin 
bahwa Allah Maha Tinggi dengan setinggi-tingginya, sebagaimana hal itu telah 
disebutkan Al Qur’an Ch^)) "Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha 

Tinggi” mereka (orang-orang Jahmiyah) mengira ma kn a ayat tersebut hanya 
sebatas Maha Tinggi dalam keputusan-Nya saja, tidak mencakup Maha Tinggi 
Zat-Nya. Sedangkan menurut kaum muslimin Allah itu Maha Tinggi dalam segala 
segi, karena sifat ‘Uluw adalah sifat yang terpuji, maka oleh sebab itu Allah 
MahaTinggi zat-Nya, MahaTinggi dalam segala sifat-Nya dan MahaTinggi dalam 
segala keputusan-Nya”[8]. 
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5. Ibnu Qudamah Al Maqdisy (541-620H), beliau adalah salah seorang ulama 
terkemuka dari pengikut mazhab hambaly, menyatakan dalam karya beliau "’ltsbat 
Shifatil ‘Uluw’’’ yang kh usus membahas tentang hujjah-hujjah aqidah Ahlussunnah 
tentang sifat ‘Uluw bagi Allah: “Sesungguhnya Allah menetapkan bagi diri-Nya 
memiliki sifat ‘Uluw (MahaTinggi) di atas langit, hal itu juga ditegaskan oleh 
Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam penutup segala nabi-nabi. Demikian pula 
seluruh ulama dari semenjak masa sahabat sampai para ulama dari kalangan para 
fuqohaa’ telah berijma’ (sepakat) atas hal tersebut[9]. 

6. Syeikh Islam Ibnu Taimiyah (66I-728H), beliua sudah tidak asing lagi oleh 
segenap Ahlussunnah di seluruh pelosok dunia. Keluasan ilmu beliau diakui oleh 
kawan dan lawan, menyatakan: “Tentang sifat ‘Uluw (keMahaTinggian Zat Allah 
di atas seluruh makhluk) telah disepakati oleh umat manusia seluruhnya, baik yang 
muslim maupun yang kafir. Takala nabi Musa ‘Alaihis Salam mengajak Fir’aun 
untuk beriman, firmaun berkata kepada Haman (perdana menteri Fir’aun): 




L5^ ^ (jL«Las b 0 ^Ji JlSj 

37] c/36(3lj y» 4jj 


“Fir’aun berkata: wahai Haman! Tolong bangunkan untukku sebuah bangunan yang 
itnggi supaya aku sampai kepintu-pintu, yaitu pintu-pintu langit, agar aku dapat 
melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memandangnya sebagai seorang 
pendusta”. 

Fir’aun tidak mencari Allah ke kanan ataupun ke kiri. Tidak kebelakang dan tidak 
pula kedepan. Akan tetapi ia mencari ke arah atas, hal ini menunjukkan bahwa 
pengakuan tentang Allah berada di atas seluruh makhluk telah tertanam dalam 
sanubari setiap makhluk, sekalipun binatang melatah”. 

Dalam ayat di atas ada dua kesimpulan: 

Pertama: Fir’aun mengetahui tentang prihal bahwa Allah di atas seluruh makhluk 
tersebut melalui nabi Musa ‘Alaihis Salam secara langsung, lalu fir’aun menuduh nabi 
Musa ‘Alaihis Salam berdusta dalam hal tersebut. Maka orang yang mengingkari 
Allah berada di atas seluruh makhluk adalah mengikuti mazhab fir’aun ketika 
mendustakan nabi Musa ‘Alaihis Salam yang mengajaknya untuk beriman kepada 
Allah yang Maha Tinggi di atas seluruh makhluk-Nya. 

Kedua: Fir’aun mengetahui tentang prihal bahwa Allah di atas seluruh ma kh luk 
tersebut dengan naluri yang ada dalam hatinya. Lalu rasa sombong membuatnya 
mendustakan apa yang terdapat dalam nalurinya tersebut. Agar dengan demikian ia 
dapat menolak seruan nabi Musa ‘Alaihis Salam yang mengajaknya untuk beriman 
kepada Allah. 

Demikianlah hujjah-hujjah yang menjelaskan tentang penetapan sifat ‘Uluw bagi 
Allah ‘Azza wa Jalla yang kupas dalam beberpa edisi dalam majalah kita ini. Mulai 
dari ayat-ayat Al Qur’an, Hadits-hadits nabi Sallallahu Alaihi Wa Sallam, perkataan 


48 



para sahabat dan para ulama sepanjang masa, dalil logika, dalil fitrah (hati nurani) 
manusia dan Ijma’ para ulama sepanjang zaman. 

Insya Allah pada bahasan berikutnya akan kita kupas tentang bantahan terhadap 
argumentasi para penetang Ahlussunnah dalam masalah ini. 


([1]) Kisah tersebut banyak dinukil oleh para ulama, lihat: “Majmu’ Fatawa Ibnu 
Taimiyah”: 4/44, 61, “Tafsir al Alusy”: 7/115, “Kasyfu Zhunun”: 1/78, dll. 

([2])Lihat ‘Al Ibanah”: 97-98. 

([3])Lihat penjelasan ini dalam kitab “Syarah Aqidah Thohawiyah” oleh Syeikh 
Abdul ‘Aziz Ar Rajhy: 1/205. 

([4]) diriwayatkan oleh imam Lalaakaa’i dalam “Syarah ushul rtiqad 
Ahlussunnah”: 4/401, dan imam Baihaqy dalam “As Asmaa’ wash Shifaat”: 2/304. 

([5]) Lihat ‘Ashlus Sunnah”: 37-43, dan diriwayatkan oleh imam Lalaakaa’i dalam 
“Syarah ushul rtiqad Ahlussunnah”: 1/176-182. 

([6]) Lihat “Al Ibaanah”: 3/136. 

([7])Dmukil oleh Syeikh Islam Ibnu Taimiyah dalam “Majmu’ Fatawa”: 5/501. 
([8]) Lihat ‘Al Hujjah fi bayan Al Mahajjah”: 2/117. 

([9]) Lihat ‘Itsbat Shifati ‘Uluw”: 63. 
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Jawaban Ahlussunnah 
Terhadap Argumentasi 

Para Pengingkar Sifat ‘Uluw Bagi Allah 

Bagian ke-1 


Para pembaca yang budiman! Sempga rahmat Allah senantiasa tercurah kepada kita 
semua. 

Dalam beberapa pembahasan tentang sifat ‘Uluw telah kita sebutkan tentang 
argumentasi Ahlussunnah dalam penetapan sifat ‘Uluw bagi Allah. Baik dari 
ayat-ayat Al Qur’an, hadits-hadits shahih, perkataan para ulama terkemuka dari 
kalangan umat ini, serta dalil ijma’, logika dan Fitrah. 

Pada kesempatan ini, kita akan bahas tentang bantahan Ahlussunnah terhadap hujah 
dan argumentasi sesat yang menjadi pegangan para pengingkar sifat ‘Uluw. 
Argumentasi mereka terbagi kepada dua macam; pertama argumentasi logika, kedua 
argumentasi takwil. 

Maka bahasan ini akan kita bagi kepada dua bagian: 

1. Bantahan terhadap Syubhat ’ Aqliyah (argumen logika) para pengingkar 
sifat ’Uluw. 

2. Banatahan terhadap argumentasi takwil terhadap ayat dan hadits-hadits yang 
menetapkan sifat ‘Uluw bagi Allah. 


Syubuhat ‘Aqliyah (Argumentasi Logika) Para Pengingkar Sifat ‘Uluw 

Para pengingkar sifat ‘Uluw mencoba menolak dalil-dali yang menetapkan sifat 
‘Uluw bagi Allah dengan logika pikiran mereka sendiri. Diantara logika-logika yang 
mereka analogikan dengan akal pikiran mereka adalah seperti berikut: 

I, Logika Pertama: Kalau Allah itu memiliki sifat ‘Uluw berarti Allah itu 
memiliki arah dan tempat...?! 

Orang-orang Ahlul kalam berlogika: kalau kita mentapkan sifat ‘uluw bagi Allah! 
Berarti kita mengatakan bahwa Allah itu berada/bertempat pada satu arah (jihah). 
Sedangakan sifat memiliki arah/tempat adalah khusus bagi makhluk. Karena 
arah/tempat itu tercipta setelah terciptanya makhluk. Hal ini menurut Ahlul kalam 
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melazimkan Allah itu menyerupai makhluk yang berada/terkungkung dalam 
arah/tempat tertentu. Pada hal Allah itu Maha Suci dari menyerupai makhluk-Nya. 
Barang siapa yang mengatakan Allah memiliki sifat ‘uluw berarti orang tersebut 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya?! 

Jawaban Ahlussunnah untuk argumentasi mereka tersebut sbb: 

1. Penafian maupun penetapan kata-kata jihah bagi Allah tidak pernah terdapat 
baik dalam Al Qur’an dan sunnah maupun perkataan para ulama salaf Maka kita 
tidak boleh menafikan maupun menetapkan sesuatu sifat terhadap Allah yang tidak 
disebutkan Al Qur’an maupun sunnah. Hal ini diharamkan dalam agama Islam 
karena berbicara/menisbahkan tentang sesuatu kepada Allah tanpa ada dalilnya. 
Boleh jadi sesuatu yang dinafikan itu benar adanya, atau sebaliknya boleh jadi 
juga hal yang ditetapkan itu tidak benar adanya. Karena masing-masing dari kedua 
belah pihak sama-sama tidak memilik argumentasi/dalil atas pernyataanya. 

2. Kata-kata jihah adalah termasuk kalimat yang mujmal (global/samar). Untuk 
itu perlu diminta penjelasan dari maksud kalimat tersebut dari 
sipengucapnya.Kata-kata jihah bisa berarti jihah (arah/tempat) makhluk, dan bisa 
pula berarti jihah yang di luar makhluk. Bila jihah diartikan (arah/tempat) makhluk, 
maka jelas Allah tidak bertempat pada makhluknya. Ah lussunnah tidak pernah 
memahami bahwa Allah dikungkung atau berada dalam makhlu-Nya.Aka tetapi 
bila jihah diartikan adalah jihah Allah itu sendiri tidak bukan jihah makhluk, maka 
Allah berada padayzAaA-Nya sendiri yaitu di atas seluruh makhluk (“Uluw mutlak). 
Namun demikian Ahlussunnah tidak memboleh penggunakan 

kata-kata jihah untuk penyebutan sifat ‘Uluw. Karena menimbulkan kesamaran 
dan membawa perselisihan disamping itu juga tidak sesuai dengan istilah yang 
terdapat dalam Al Qur’an hadits. Tidak satupun dalil dalam Al Qur’an maupun 
sunnah mempergunakan kata-kata jihah untuk penyebutan sifat ‘Uluw. 

Sesunggunya Allah telah memilih lafaz-lafaz yang sempurna dalam wahyu-Nya, 
yang tidak ada kesamaran dan kebatilan dalamnya. Apakah kita akan merubah 
lafaz yang dipilih Allah dan dipilih oleh rasul-Nya?! Ini adalah salah satu sebab 
kesesatan orang-orang yahudi yaitu suka merubah-rubah kalimat 
Allah.Kalimat jihah biasanya digunakan oleh para Ahlul kalam untuk 
menyamarkan tentang maksud mereka. Mereka menamakan sifat ‘Uluw 
dengan jihah agar orang-orang awam tertipu dengan tujuan mereka. Maka oleh 
sebab itu salah satu metode dari mahaj para penentang kebenaran adalah 
menamakan kebenaran itu dengan istilah yang dapat membuat orang lari dari 
kebenaran tersebut, seperti di sini mereka mengunakan istilah jihah bagi sifat 
‘Uluw agar orang-orang awam tertipu dan percaya terhadap apa yang mereka 
samarkan tersebut. 

3. Suatu hal yang sangat aneh dari sikap orang-orang Ahlul kalam, mereka 
menafikan jihah (arah/tempat) bagi Allah karena jihah adalah makhluk. Akan 
tetapi pada waktu yang sama mereka mengakatan bahwa zat Allah berada pada 
setiap jihah (tempat/ arah)?! Jusru mereka-lah orang-orang Ahlul kalam yang 
mengatakan bahwa Allah itu berada dan bertempat dalam makhluk-Nya, bukan 
Ahlussunnah...! Kemana logika kalian wahai Ahlul kalam....!!!, jika kalian tidak 
malu maka katakanlah dan lakukanlah apa yang kalian mau...?! 

II. Logika kedua: Kalau Allah itu berada di atas ‘Arasy berarti Allah itu butuh 
kepada ‘Arasy?! 
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Menurut logika orang-orang Ahlul kalam jika Allah beristiwa’ di atas ‘Arasy, 
melazimkan Allah itu butuh kepada ‘Arasy dan bila seandainya ‘Arasy tidak ada, 
maka tentu Allah akan jatuh. Seperti keberadaa orang di atas kapal dan di atas hewan 
tunggangan, seandainya kapal tersebut tenggelam maka tenggelam pulah orang yang 
berada di atasnya, begitu pula seandainya hewan tunggangan tersebut tergelieir maka 
sipenunggangnya akan jatuh tersungkur. 

Maka orang-orang Ahlul kalam berkesimpulan menafikan sifat Istiwa’ bagi Allah 
karena Allah tidak butuh kepada ‘Arasy. Siapa yang mengatakan Allah beristiwa’ di 
atas ‘Arasy, berarti Ia mengatakan Allah itu butuh kepada ‘Arasy. 

Jawaban Ahlussunnah untuk argumentasi mereka tersebut sbb: 

1. Dalam analog dan perumpamaan yang dibuat oleh orang-orang Ahlul kalam di 
muka adalah menyerupakan istiwa’ Allah dengan istiwa’ makhluk, disini awal 
kesalaham mereka. Karena mereka memahami dari istiwa’ Allah tersebut seperti 
istiwa’nya makhluk di atas makhluk lain. Hal ini adalah menyerupakan sifat Allah 
dengan sifat makhluk. Untuk menghindari penyerupaan Allah dengan makhluk, 
mereka mengingkari istiwa’ Allah dan mentakwilnya dengan makna yang lain 
(Istila’).Sedangkan Allah menisbah sifat istiwa’ kepada diri-Nya, artinya istiwa’ 
Allah tidak seperti istiwa’ makhluk. Sebagaimana Allah menisbahkan sifat-sifat 
lain kepada diri-Nya, seperti sifat melihat, mendengar dan lainnya. Kita meyakini 
Allah mendengar dan melihat akan tetapi penglihtan dan pendengaran Allah tidak 
seperti pendengaran dan penglihtan makhluk. Demikian pula sifat istiwa’, Allah 
beristiwa’ di atas ‘Arasy akan tetapi istiwa’ Allah tidak seperti istiwa’ makhluk 
yang bergantung kepada tempat istiwa’nya. 

2. Orang-orang Ah lussunnah dalam mengimani sifat istiwa’ bagi Allah, tidak 
pernah meyakini bahwa Allah itu beristiwa’ sebagaimana beristiwa’nya makhluk, 
apalagi sampai mengatakan bahwa Allah itu butuh kepada ‘Arasy. Ini adalah 
tuduhan yang sengaja dibuat-buat oleh Ahlul kalam agar orang-orang awam lari 
dari pemahaman Ahlussunnah. Bagaiamana bisa dikatakan Allah butuh pada 
‘Arasy, sedangakan ‘Arasy itu sendiri makhluk yang keberadaannya butuh kepada 
Allah.Siapa saja yang membaea dan meneliti karangan ulama-ulama Ah lussunnah 
dalam maslah ini tidak akan pernah mendapatkan sedikitpun apa yang dituduhkan 
oleh orang-orang Ahlul kalam tersebut. 

3. Dalam kenyataan di alam ini, Allah meneiptakan sebahagian makhluk di atas 
sebahagian yang lainnya. Namun tidak mesti butuh bergantung kepada yang di 
bawahnya, sekalipun posisinya berada di atas. Seperi udara/angin berada diatas 
bumi, ia tidak butuh bergantung kepada bumi. Begitu juga Awan berada di atas 
bumi, ia tidak butuh bergantung kepada bumi, sekalipun ia di atas bumi. Demikian 
pula langit yang tujuh, salah satu berada di atas yang lainnya, dan langit pertama 
berada di atas bumi. Masing-masing tidak butuh kepada bumi. Buktinya ketika 
terjadi gempa di bumi, langit pertama tidak jatuh ke bumi. Jika makhluk sesama 
makhluk saja tidak mesti butuh kepada mahkluk lain yang di bawahnya, apa lagi 
Allah yang Maha Kaya dan Maha Perkasa, walaupun Allah itu beristiwa’ di atas 
‘Arasy tidak mesti Allah itu butuh pada ‘Arasy. 

4. Orang-orang Ahlul kalam mentakwil kata-kata istiwa’ dengan istila’, dengan 
alasan agar tidak menyerupakan Allah dengan makhluk, karena istiwa’ adalah sifat 
makhluk. Di sini terlihat lagi keanehan orang-orang Ahlul kalam, mereka 
terperosok kedalam lobang yang mereka gali sendiri. Karena makhluk-pun bersifat 
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istila’, berarti orang-orang Ahlul kalam-pun menyerupakan Allah dengan 
makhluk...?! Kapan orang-orang Ahlul kalam akan berhenti dari membuat 
keanehan dalam keyakinan mereka...?! Mereka menuduh Ahlussunnah 
menyerupakan Allah dengan makhluk justru mereka-lah yang menyerupakan 
Allah dengan makhluk. Sebagaimana kita lihat dalam analog logika mereka di 
muka, menyerupakan istiwa’ Allah dengan istiwa’ makhluk (tasybih). Lalu setelah 
mereka lakukan takwil terhadap sifat istiwa’ dengan istila’ (ta ’thil). Tanpa mereka 
sadari mereka terjatuh lagi pada tsybih, karena makhluk-pun memiliki sifat istila’ 
{tasybih). Betapa indahnya pribahasa ini: “Betapa besar aib atas dirimu, kamu 
meneegah sesuatu yang kamu lakukan”. 

III. Logika ketiga: Kalau Allah beristiwa’ di atas ‘Arasy! Berarti Allah 
memiliki tubuh, setiap yang memiliki tubuh adalah berjasad. 

Orang-orang Ahlul kalam berasumsi: kalau Allah itu beristiwa’ di atas ‘Arasy, tentu 
Allah itu memiliki tubuh, karena istiwa’ adalah sifat bagi setiap yang bertubuh. Setiap 
yang bertubuh adalah berjasad. Sedangkan Allah Maha Suci dari berjasad. 
Kesimpulannya adalah berarti Allah itu tidak beristiwa’, karena Allah tidak berjasad. 

Jawaban Ahlussunnah untuk argumentasi tersebut sbb: 

1. Orang-orang Ahlul kalam mengingkari sifat istiwa’ dengan alasan melazimkan 
bahwa Allah itu berjasad, karena yang setiap yang istiwa’ adalah bertubuh dan 
setiap yang bertubuh mesti berjasad. Demikian analogi argumentasi mereka 
Alul kalam dalam mengingkari sifat istiwa’ bagi Allah. Dalam analogi mereka 
tersebut terdapat beberapa kekeliruan:Pertama: Justipikasi mereka bahwa setiap 
yang memiliki sifat mesti bertubuh, setiap yang memiliki rtubuh mesti berjasad, 
ini adalah kesipulan dan analogi yang keliru. Dari mana mereka dapat 
memastikan kesempulan seperti ini? Karena dalam kenyataan di alam ini, 
banyak sekali makhluk yang memiliki sifat, akan tetapi ia tidak bertubuh. Ada 
pula dianatara makhluk yang memiliki sifat dan tubuh, akan tetapi ia tidak 
berbentuk jasad.Sepeti halnya angin, petir dan kilat memiliki sifat qudrat 
(kekuatan), akan tetapi tidak memiliki tubuh dan jasad.Demikian pula malaikat 
dan jin mereka memiliki siafat ilmu, qudrat dan kalam (berbicara), mereka 
memilki tubuh akan tetapi tidak berjasad. Begitu pula halnya roh manusia dapat 
bergerak kemana-mana, akan tetapi tidak berjasad. 

Jadi tidak benar kesimpulan yang dibuat orang-orang Ahlul kalam: bahwa setiap 
yang memiliki sifat adalah bertubuh, dan sertiap yang memiliki tubuh adalah 
berjasad. 

2 . 

3. Kalimat jasad sama seperti kalimat jihah, memiliki pengertian yang 

samar-samar dan multi tafsir. Tidak terdapat dalam Al Qur’an maupun dalam 
sunnah tentang penetapan dan penafiannya. Jika jasad diartikan bagi setiap sesuatu 
yang memilki sifat, maka hal ini tidak bisa dinafikan bagi Allah, karena Allah 
memilki sifat. Akan tetapi tidak boleh digunakan untuk sifat-sifat Allah dengan 
kalimat jasad, karena menimbulkan kebimbangan dan perselisihan di 
tengah-tengah kaum muslimin.Dan bila jasad diartikan bagi setiap sesuatu yang 
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memilki fostur atau bodi seperti makhluk, maka hal ini tidak boleh dinisbahkan 
kepada Allah. Karena sifat-sifat Allah tidak serupa dengan sifat-sifat makhluk. 

4. Jika orang-orang Ahlul kalam berkesimpulan setiap yang memiliki sifat adalah 
betubuh, dan setiap yang memilki tubuh adalah berjasad. Barang siapa yang 
mengatakan Allah itu memilki sifat istiwa’ berarti ia telah mengatakan Allah itu 
bertubuh. Dan bila ia mengatakan Allah itu bertubuh berarti ia mengatakan Allah 
itu berjasad. Barangsiapa yang mengatakan Allah itu berjasad berarti ia 
menyerupakan Allah dengan makhluk.Disini kita akan menyasikan kembali 
orang-orang Ahlul kalam tersungkur kedalam lubang yang mereka gali sendiri. 
Orang-orang Ahlul kalam mengatakan bahwa Allah itu memiliki sifat wujud (ada), 
qudrat, ilmu, melihat, mendaengar dll. Berarti mereka juga mengatakan Allah itu 
berjasad, karena menurut analogi mereka setiap yang memiliki sifat mesti 
bertubuh, setiap yang memiliki tubuh mesti berjasad. Maka pada akhirnya mereka 
orang-orang Ahlul kalam juga menyerupakan Allah dengan makhluk.Bila mereka 
berkomentar, sesungguhnya sifat-sifat Allah tersebut tidak serupa dengan 
sifat-sifat makhluk. Maka komentar yang sama mesti pula mereka terapkan 
terhadap sifat istiwa’, bahwa istiwa’ Allah tidak serupa dengan istiwa’ makhluk, 
sebagaimana yang diyakini oleh orang-orang Ahlussunnah wal jama’ah. 

IV, Logika keempat: Jika Allah beristiwa’ di atas ‘Arasy berarti Allah itu 
menyerupai makhluk. 

Orang-orang Ahlul kalam berasumsi: Jika Allah beristiwa’ di atas ‘Arasy berarti 
Allah itu menyerupai makhluk. Pada hal Allah itu tidak serupa dengan makhluk, maka 
kesimpulannya Allah itu tidak beristiwa’ di atas ‘Arasy. Karena istiwa’ adalah sifat 
makhluk. 

Jawaban Ahlussunnah untuk argumentasi tersebut: 

Asumsi mereka: “Jika Allah beristiwa’ di atas ‘Arasy berarti Allah itu menyerupai 
makhluk”. Ini adalah asumsi yang salah, karena Allah itu tidak serupa dengan 
makhluk baik dalam zat maupun sifat begitu pula dalam perbuatan. Meslipun 
penyebutan nama terhadap sifat tersebut sama, akan tetapi hakikat (kaifiyah) dari sifat 
tersebut jauh berbeda. Sebagaimana kita meyakini Allah itu melihat dan mendengar, 
akan tetapi tidak serupa dengan sifat makhluk yang melihat dan mendengar. Demikian 
pula dalam sifat ‘Uluw/Istiwa Allah beristiwa’ tidak seperti istiwa’nya makhluk. 

Hal ini bisa juga dijawab dengan dua kaidah yang telah berlalu kita jelaskan dalam 
kaidah-kaidah dalam memahami sifat-sifat Allah. 

Pertama: bahwa kita mengimani sifat Allah sebagaimana kita mengimani zat Allah. 
Allah memiliki zat akan tetapi tidak serupa dengan zat makhluk. Begitu pula dalam 
hal sifat, Allah memiliki sifat akan tetapi tidak serupa dengan sifat makhluk, 
meskipun dari segi penamaan sama, akan tetapi hakikat masing-masing sifat tersebut 
berbeda. 

Kedua: mengimani sebahagian sifat sebagaimana mengimani sifat yang lainnya. 
Sebagaimana kita mengimani sifat qudrat bagi Allah, bahwa qudrat Allah tidak sama 
dengan qudrat makhluk. Demikian pula dalam mengimani sifat istiwa ’ bagi Allah, 
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bahwa istiwa ’ Allah tidak sama dengan istiwa’ makhluk. Meskipun dalam segi 
penamaan sama, akan tetapi hakikat (kaifiyah) masing-masing sifat tersebut berbeda. 

V, Logika kelima: Kalau Allah itu beristiwa di atas ‘Arasy berarti Allah itu 
melakukan sesuatu yang baru. 

Menurut logika orang Ahlul kalam; setiap sesuatu yang melakukan sesuatu yang baru 
adalah baru (makhluk). Dan Allah tidak beristiwa’ karena Allah itu bersifat qodim 
(tidak baru). Menetapkan sifat istiwa’ bagi Allah berarti menafikan sifat qodim bagi 
Allah. 

Jawaban Ahlussunnah untuk argumentasi tersebut sbb: 

1. Lagika orang Ahlul kalam di atas jelas bertentangan dengan ayat-ayat yang 
menyatakan bahwa Allah berbuat dengan sekehendak-Nya, baik yang 
berhubungan dengan sifat-sifat-Nya maupun perbuatan-Nya.Seperti firman 
Allah; {kjjj ^ 3^ <^j uJ} “Sesungguhnya Tuhanmu Maha berbuat terhadap 
apa yang Dia kehendaki”. (Q.S. Huud: 107).Dan firman Allah: { ji 

( 15 ) 

“Yang mempunyai ‘Arsy, lagi Maha Mulia,Maha berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya”. (Q.S. Al Buruuj: 15-16). 

2 . 

3. Para ulama membagi sifat Allah kepada dua bentuk: (a) sifat zatiyah, (b) 

sifat fi’liyah.Sifat zatiyah ialah sifat yang senantiasa melekat dengan zat 
Allah. Adapun sifat fi ’liyah adalah sifat yang dilakukan Allah sesuai dengan 
kehendak-Nya. Atau dengan kata lain; sifat fi ’liyah kemuneulannya sesuai 
dengan kehendak Allah, Jika Allah berkehendak sifat tersebut Allah lakukan 
pada saat Dia kehendaki untuk melakukannya.Seluruh sifat-sifat Allah 
adalah mengikut kepada zat-Nya, meskipun sifat tersebut dikatakan baru 
dalam pandangan makhluk, namun tidak berarti bahwa zat Allah juga baru. 
Karena Allah memiliki kemampuan untuk melakukan/ memiliki sifat 
tersebut sejak azaly. Akan tetapi kemuneulan sifat fi’liyah tersebut sesuai 
dengan plihan dan kehendak Allah untuk melakukannya.Diantara eontoh 
tentang sifat fi ’liyah yang disebutkan para ulama adalah: (a) sifat Ar 
Razq (Yang memberi rizki), kemuneulan sifat ini setelah adanya makhluk 
yang diber rizki oleh Allah, (b) sifat Al Ihyaa ’ (Yang menghidupkan), 
kemuneulan sifat ini setelah adanya makhluk yang dihidupakan oleh Allah, 
(e) sifat yf/ Imaatah (Yang mematikan), kemunculan sifat ini setelah adanya 
makhluk yang dimatikan Allah. 

Meskipun kemunculan sifat-sifat tersebut setelah adanya makhluk, akan tetapi 
sifat-sifat tersebut tidak disebut sifat yang baru bagi Allah atau bergantung kepada 
makhluk, karena Allah memiliki kemampuan untuk melakukan sifat-sifat tersebut 
sejak azaly. 

4. 
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Demikian pula halnya sifat istiwa kemunculannya setelah diciptakannya ‘ Arasy, 
akan tetapi bukan berarti istiwa ’ Allah bergantung kepada ‘Arasy tersebut, karena 
Allah memiliki kemampuan untuk melakukan sifat tersebut sejak azaly. 

5. 

6. Seandainya sifat istiwa ’ bertentangan dengan sifat qodim {Al Awal) bagi Allah, 
tentu Allah tidak akan menetapkan sifat tersebut bagi diri-Nya dalam Al Qur’an 
sebanyak tujuh kali([i]). Demikian pula Rasulullah Sallallahu Alaihi Wa Sallam 
tidak akan mungkin mendiamkan hal itu terhadap umatnya. Pastilah Rasulullah 
Sallallahu Alaihi Wa Sallam akan menjelaskan kepada para sahabatnya, 
berikutnya para sahabat-pun akan menjelaskannya pula kepada para tabi’in. 


Wallahu A ’lam 


[1]( lihat: Q.S. Al A’raaf (7): 54, Yunus (10): 3, Ar Ra’d (13): 2, Thohaa (20): 5, Al 
Furqan (25): 59, As Sajdah (32): 4, Al Hadid (57): 4. 
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Jawaban Ahlussunnah Terhadap 
Argumentasi Takwil Para Pengingkar 
Sifat ‘Uluw Bagian ke-2 


Para pembaca yang dirahmati Allah! Semoga petunjuk Allah senantiasa tercurah 
kepada kita semua. 

Pada bahsan yang lalu kita telah menjelaskan tentang jawaban dan bantahan 
Ahlussunnah terhadap Syubhat ’ Aqliyah (argumen logika) para pengingkar 
sifat ’Uluw. Sebagai kelanjutan dari pembahasan tersebut, bagaimana pula jawaban 
dan bantahan Ahlussunnah terhada Syubhat Naqliyah (argumen takwil) para 
pengingkar sifat ‘uluw terhadap ayat dan hadits-hadits yang menetapkan sifat tersebut 
bagi Allah? 

Ada dua cara yang dilakukan oleh para pengingkar sifat ‘Uluw terhadap nash-nash 
yang menetapkan sifat ‘Uluw bagi Allah: 

Cara Pertama: Mereka mencoba menolak dalil-dalil yang menetapkan sifat 
‘Uluw bagi Allah dengan cara mentafwidh (menyerahkan maknanya kepada 
Allah) dan mengingkari makna yang terkandung lafaz secara zohir. Sebahagian 
mereka menisbahkan cara ini kepada para ulama salaf. Mereka tidak bisa 
membedakan antar tafwidh yang dipahami oleh ulama salaf dengan tafwidh yang 
pahami oleh Ahlul kalam. Tafwidh yang dipahami oleh ulama salaf adalah dalam 
masalah kaifiyah (bentuk /hakikat) tentang sifat tersebut bukan makna dari sifat. 
Adapun tafwidh yang pahami oleh Ahlul kalam adalah tafwidh terhadap makna sifat. 

Tentang kebatilan manhaj Tafwidh yang dipahami oleh Ahlul kalam sudah pernah kita 
jelaskan dalam pembahasan tentang kaedah-kaedah dalam memahami nash-nash sifat. 
Secara ringkas dapat kita sebutkan kembali di sini sisi-sisi kebatilan mahaj Ahlul 
Tafwidh', 

1. Mereka telah menutup jalan yang paling utama untuk mengenal Allah, yaitu 
melalui nama dan sifat-sifat-Nya yang mulia. Karena menurut Ahlu Tafwidh 
nash-nash sifat tersebut tidak bisa dipahami dan tidak dimengerti makna dan 
maksudnya. 

2. Menurut mereka Al Qur’an tidak dapat dijadikan sebagai petunjuk untuk 
mengenal Allah, karena menurut mereka ayat-ayat sifat tersebut adalah lafaz-lafaz 
yang tidak diketahui maknanya. 

3. Mereka telah menuduh -tanpa mereka sadari- bahwa Nabi S dan para sahabat 
y dalam membaca ayat-ayat yang berhubungan dengan sifat Allah mereka tidak 
memahaminya dan tidak mengetahui maknanya. Ini adalah prasangka yang amat 
buruk kepada Nabi S dan para sahabat mulia ^ j. 
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Cara Kedua: Mereka mentakwil ayat dan hadits-hadits yang 
menetapkan sifat tersebut. 

Namun bila kita cermati sesungguhnya takwil-takwil yang mereka sebutkan sangat 
bertolak belakang dengan maksud dari nash-nash tersebut, bahkan terkesan mereka 
telah mempermainkan ayat-ayat Allah atau hadits-hadits Rasulullah r. Sebelum kita 
masuk kepada topik pembahasan takwil para Ahli kalam terhadap dalil-dalil ‘Uluw, 
ada baiknya terlebih dahulu kita kemukakan penjelasan para ulama tentang pengertian 
takwil seeara ringkas. 

Takwil dalam penjelasan para ulama memiliki tiga pengertian[l]: 

Pertama takwil bermakna: tafsir, pengertian takwil dengan makna ini sangat masyhur 
dikalangan ulama salaf dan sangat banyak terdapat dalam ungkapan para ulama ahli 
tafsir yang terdahului (mutaqaddimin). 

Seperti yang terdapat dalam do’a Nabi S untuk sahabat yang mulia Ibnu ‘Abbas t: 


“Ya Allah! Pahamkanlah ia tentang a^ama dan ajarkan kepadanya takwil 
(tafsir) ’’ [2] 

Demikian pula ungkapan Imam Thobary -yang digelari sebagai imam mufassirin- 
berulang kali menggunakan kata takwil untuk makna tafsir dalam kitab tafsir beliau 
yang monumental “Jaami ’ul Bayaan“: 


“JUj Jjjb j 


“Penjelasan tentang takwil (tafsir) firman Allah Ta ’alaa“. 

Kedua takwil bermakna: hakikat tentang sesuatu perkara/kejadian, sebagaimana 
hakikat dari mimpi nabi Yusuf u, ketika beliau melihat sebelas bintang, matahari dan 
bulan bersujud kepadanya. Lalu mimpi tersebut terbukti setelah beberapa waktu 
kemudian, sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah: 

y y' 0 ^ ^ » y' y' ''‘i'' '' ^ y' ^ ^ Q y' y' ^ y' y' y' y' 

Coi b 4J } 
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“Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas singgasana. Dan mereka (semuanya) 
menundukkan diri seraya bersujud kepada Yusuf. Dan berkatalah Yusuf: “Wahai 
ayahku inilah takwil mimpiku yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah 
menjadikannya suatu kenyataan ”. 

Makna yang kedua ini juga makna yang sering dipergunakan oleh para ulama salaf 
dalam ungkapan mereka. 

Ketiga takwil bermakna: memalingkan lafaz dari maknanya yang zohir kepada makna 
lain karena adanya qorinah (dalil) yang membolehkannya. Takwil dengan pengertian 
ini hanya dikenal dikalangan para ulama yang zaman terakhir (muta-akhirin) secara 
khusus lebih banyak dipergunakan oleh para ulama ahli ushul fiqh. Para ulama yang 
memakai takwil untuk makna ini menetukan syarat-syarat yang harus terpenuhi untuk 
melakukan takwil terhadap sebuah nash/dalil. 

Diantara syarat-syarat tersebut adalah: 

1. Penentuan makna dalam mentakwilkan sebuah lafaz/kalimat harus ada 
qorinah/dalil lain yang mendukungnya, baik dalil syar’i atau dalil lughawi 
(bahasa). 

Maka seseorang tidak boleh mentakwil hanya sekedar berdasarkan kepada 
logikanya semata, dan mengabaikan dalil-daliil yang lain, karena hal tersebut 
akan menimbulkan kontradiksi /kerancuan dalam memahami nash-nash 
agama. 

1. Penetuan makna dalam mentakwilkan sebuah lafaz/kalimat harus 

memperhatikan gramatika bahasa Arab serta memperhatikan susunan rangkaian 
kata-kata dari sebuah lafaz dan kalimat. 

Dalam bahasa Arab sebuah kata bisa memiliki bebrapa makna, seperti 
kata ‘Ainun bisa berarti mata yang dapat melihat, dan bisa berarti mata air, 
atau berarti jasus (intel) dan bisa juga berarti bagian dari sesuatu untuk diteliti 
di labor. Yang dapat menetukan makna yang sebenarnya adalah tergantung 
dari gramatika dan susunan rangkaian kata yang terdapat dalam sebuah 
ungkapan. 

1. Makna yang menjadi pilihan dalam mentakwilkan sebuah lafaz/kalimat 

haruslah diantara makna-makna yang tercakup dan terkandung dalam lafaz/kalimat 
tersebut dalam bahasa Arab. 

Maka tidak boleh mentakwilkan sebuah lafaz dengan kata yang tidak tercakup 
dalam makna lafaz tersebut. Seperti takwilan orang-orang bathiniyah terhadap 
lafaz puasa dengan makna menjaga rahasia guru-guru mereka. 

1. Tidak terdapat dalil lain yang menolak lebih kuat terhadap makna yang 
ditakwilkan tersebut, baik dalil syar’i maupun dalil lughawi (garamatika bahas 
Arab). 
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Seperti mentakwilkan kata tangan dengan qudrat dalam firman Allah berikut 
ini: 


^ y' y ^ a y' y' y' y'^dy'dy'y'y'y'y' y' 9- d y' y' y' 

/75 ] cuaU- uJ <1)1 u b J13} 


“Allah berfirman: “Hai Iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada 
yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku?. 

Seandainya kata tangan ditakwil dengan qutrat, berarti qudrat Allah ada dua! 
karena kata tangan dalam ayat di atas dikaitkan dengan bilangan dua. 
Kemudian jika tangan diartikan qutrat berarti tidak ada keistimewaan Adam 
dari Iblis karena Iblis juga dieiptakan dengan qudrat Allah. 

Jika salah satu syarat yang kita sebutkan di atas tidak terpenuhi maka takwil tersebut 
dinilai sebagai takwil fasid (eaeat). Takwil dalam pengertian terakhir ini yang selalu 
menjadi perdebatan kalangan para ulama. Karena takwil dalam pengertian ini bisa 
benar atau bisa salah, dan bahkan bisa menimbulkan kesesalan dalam agama. Konsep 
takwil seperti ini sering dipergunakan oleh para pengingkar sifat-sifat Allah dalam 
argumentasi mereka, sebagaimana yang akan kita jelaskan pada berikutnya nanti. Alat 
untuk mengukur dan memastikan kebenaran takwil tersebut adalah dengan merujuk 
kepada pemahaman para ulama salaf dalam memahami nash /dalil. 
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Takwil-takwil Ahlul kalam terhadap dalil-dalil ‘Uluw 


Pada berikut ini kita kemukakan beberapa takwil yang digunakan Ahlul kalam dalam 
mengingkari sifat-sifat Allah subhaanahu wata ’alaa yang terdapat dalam Al Qur’an 
dan sunnah, seeara khusus sifat ‘Uluw. 

Pertama: Mentakwil nash-nas yang menunjukkan tentang sifat ‘Uluw dan 
Fauqiyyah (Allah di atas seluruh zat makhluk) dengan makna ketinggian nilai 
dan kekuasan {rutbah dan qohhar). 

Mereka mencontohkannya dalam ungkapan seseorang: “emas lebih tinggi dari perak”, 
“ketua lebih tinggi dari wakilnya”. Ketinggian yang dimaksud dalam ungkapan 
tersebut adalah ketinggian nilai dan kekuasaan, bukan ketinggian zat masing-masing 
di atas yang lainnya. Demikian analogi yang mereka pakai dalam mentakwil 
nash-nash yang menetapkan sifat ‘Uluw bagi Allah subhaanahu wata ’alaa. 

Sebagai contoh firman Allah: 


J ‘jA [dLU.i/16] 

“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di langit” 

Maka menurut pemahaman Ahlu Takwil maksud firman Allah tersebut ialah: Allah 
lebih mulia dari langit atau Allah lebih berkuasa dari langit. Bukan berarti Allah 
berada di atas langit. 

Contoh lain firman Allah: 


J;" 




“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka “ 

Menurut Ahlu Takwil maksud firman Allah tersebut ialah: Allah lebih mulia dari 
mereka atau Allah lebih berkuasa dari mereka. Bukan berarti Allah berada di atas 
mereka. 

Maka mereka tidak mengimani bahwa Zat Allah Maha Tinggi di atas seluruh 
makhluk-Nya, akan tetapi mereka hanya membatasi keimanan pada bahwa Allah 
Maha Kuasa dan Maha Mulia di atas seluruh makhlukn-Nya. 
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Adapun Ahlussunnah mengimani seluruh bagian dari makna ‘uluw secara mutlak bagi 
Allah, baik dari segi zat maupun sifat-sifat-Nya termasuk sifat Maha Kuasa dan sifat 
Maha Mulia. 

Jawaban Ahlussunnah: 

Jika kita cermati takwil mereka terhadap sifat ‘Uluw dengan makna ketinggian nilai 
dan kekuasan seperti dalam dua ayat di atas memiliki kesalahan dari beberapa sisi: 

1. Mentakwil nash-nas ‘Uluw dengan makna Maha Mulia dan Maha Kuasa tidak 
sesuai dengan gramatika yang terdapat dalam ayat-ayat tersebut. Karena ayat-ayat 
tersebut tidak berbicara tentang konteks perbandingan kelebihan Allah di atas 
makhluk-Nya dalam segi kekuasan dan kemulian. karena tidak ada sedikitpun 
kedekatan antara Allah dan makhluk dalam hal tersebut! Hal tersebut sama dengan 
ungkapan seseorang: “permata lebih tinggi nilainya dari kulit bawang” atau 
“pedang lebih tajam dari pada tongkat”. Bila ada seseorang yang berkata demikian 
sungguh semua orang akan ketawa mendengarkannya. Karena hal tiu tidak perlu 
dibandingkan sebab begitu jauh perbedaan anatar keduanya. Ungkapan tersebut 
adalah sesuatu yang sia-sia, apalagi perbandingan kemulian dan kekuasaan Allah 
dengan kemulian dan kekuasaan makhluk! Sesungguhnya Allah Maha Suci dari 
segala perkataan yang sia-sia. 

2. Allah tidak pernah dalam memuji diri-Nya baik dalam Al Qur’an maupun 
melalui sabda Rasul r, bahwasanya Dia (Allah) lebih mulia dari ‘Arasy, atau lebih 
baik dari langit. Akan tetapi perbandingan yang sering disebutkan dalam Al 
Qur’an tentang sesembahan dari selain Allah manakah yang lebih baik dari Allah? 
Seperti dalam firman Allah: 


^ OjAyu U(39) 0j3 j&:iA objll} 

^ ^ > 0 ^ y 0 ^ 0 ^ ^ y y 9 y y' 9 y' y' y 0 ^0 y y ^ ^0 ^ ^ 9- y 

<0il cJj OlkL*» ^ <0ili JjJi U lAj.o;wjr* 

bpiu ^ jii'j lu 

40] ;/39a-je[ 


“Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah 
Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak menyembah yang selain Allah 
kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu 
membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang 
nama-nama itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 
memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang lurus, 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. ” 
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1 . 


Nash-nash yang menyatakan tentang sifat ‘Uluw (keMahatinggian Zat Allah) 
di atas seluruh makhluk-Nya diungkapkan dalam berbagai redaksi dan sinonim 
yang menafikan takwil terhadap sifat tersebut. 

Sebagai eontoh firman Allah: 


4JI o^l «lili o^l Jjji 


“Barangsiapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-lah kemuliaan itu 
semuanya. Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yans baik dan amal yang 
saleh Ia anskat kepada-Nya 

Dan firman Allah: 


«Jj iwi Jj}} [tL^i/158] 


“Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mensanskat Isa kepada-Nya 

Kata-kata; naik dan diangkat dalam dua ayat tersebut sangat jelas lafaz yang 
menunjukan posisi dari bawah ke atas dan tidak mungkin ditakwil lagi dengan 
ketinggian nilai dan kekuasaan atau makna-makna lain yang mau dieari oleh Ahlu 
Takwil. 

Kedua: Mereka mentakwil lafaz Istawaa yang terdapat dalam Al Qur’an 

dengan makana Istawlaa 

Dianatara dalil yang menyatakan bahwa Allah bersifat ‘Uluw adalah ayat-ayat yang 
menyatakan bahwa Allah beristiwaa di atas ‘Arasy. Sebagaimana telah kita jelaskan 
permasalahan ini dalam pembahasan tentang dalil-dalil ‘Uluw dari ayat-ayat Al 
Qur’an. Namun orang-orang Ahlul kalam berusaha menolak makna Istiwaa dengan 
eara mentakwilnyat dengan makna istilaa (berkuasa). 


Jawaban Ahlussunnah: 

1. Garamatika penggunaan lafaz istiwaa dalam bahasa Arab ada dua bentuk: 

A. Mutlak yaitu penggunaannya tidak dihubungkan dengan huruf bantu . 

B. Muqayyad yaitu penggunaannya dihubungkan dengan huruf bantu . 
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Ketika lafaz istiwaa dalam gramatika Mutlak berbeda maknanya ketika berrada 
dalam gramatika Muqayyad, begitu pula dalam garamatika Muqayyad dengan 
huruf tertentu maka maknanya bisa sama atau bebrbeda bila 
saat Muqayyad dengan huruf yang lain. 

Bila lafaz istiwaa berada dalam gramatika Mutlak maka ia bermakna: sempurna 
atau matang . seperti diungkapkan dalam bahasa Arab: ( “^4^1 

atinya: tanaman itu telah tumbuh sempurna dan makanan itu telah 

matang. 

Adapun lafaz istiwaa yang Muqayyat dengan huruf, ia berada dalam tiga 
gramatika: 

a. Digabung dengan huruf banru Ilaa seperti dalam ungkapan berikut: 

jJauilt artinya: Sipulan naik ke atas loteng”. Untuk gramatika ini terdapat 

dalam Al Qur’an dalam dua ayat: 

Pertama dalam firman Allah: 

y’ dy' ^ ^ ^ y- y' y’ ^ y’ y’ y’ d ^ y’ y’ Z ^ y’ y’ y’y’ i ^ 'k 

^ ^ ^ ( 3 ^ 

/29]o^'} [oi ^ 

“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan 
Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit”. 

Kedua dalam firman Allah: 


“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 
merupakan asap 

Dalam konteks ini istawaa mennjukkan dua Makna: (bermaksud) dan 

makna ^ (tinggi/ di atas) untuk menetukkan makna yang tepat dari dua 
makna tersebut dilihat dari sisi gramatikanya, sebagaimana dalam contoh di 
atas. 

a. Digabung dengan huruf bantu ‘Alaa sebagaimana dalam beberpa ayat 
berikut: 

Pertama dalam firman Allah: 
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“Dan bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi“ 
Kedua firman Allah: 


0 ^ 1 [ci y-jJi/13] 

“Supaya kamu duduk di atas punggungnya “. 

Ketiga firman Allah: 


43 JmO 

“Tegak lurus di atas rumpunnya 

Dalam konteks ini dalam semua nash istawaa menunjukkan makna ^ 

(tinggi/ di atas) dan tidak bisa tawil dengan makna dari selain itu. Dalam 
sifat Istiwaa Allah terdapat tujuh ayat[3] yang muqayyad dengan 
huruf ‘Alaa sebagaimana telah jelaskan ketika membahas 

dalil-dalil ‘D/wn dalam Al Qur’an. 

Bila kita eermati semua nash yang menunjukkan tentang Istiwaa Allah hanya 
berada dalam hal yaitu: muqayyad dengan buru Ilaa ((^!) atau 
huruf ‘Alaa {ij^) saja. 

a. Digabung dengan huruf penghubung Waaw (j'j) yang menunjukkan akan 
makna maf ul ma’ah (kesamaan /sebanding) seperti ungkapan seseorang: ( 
f LaII) artinya air dan kayu sejajar. 

Jika kita eermati lafaz Istawaa (c5j^') dalam dari berbagai gramatika bahasa 
Arab tidak ada satupun yang bermakna Istawlaa ((^j^') dan tidak ada satupun 
dari ulama pakar bahasa arah yang terpereaya menyebutkannya. 

Seorang ulama pakar bahasa Arab yaitu Khalil bin Ahmad pernah ditanya: 
apakah engkau pernah menemukan dalam bahasa Arab Istawaa (c5j^') 
dengan makna Istawlaa ((^j^')? Beliau menjawab: “ini adalah sesuatu yang 
tidak pernah dikenal orang Arab dan tidak pernah digunakan dalam bahasa 
mereka”[4]. 

1. Istawaa (c5j^') dan Istawlaa (tfij^') adalah dua kata yang berbrbeda dari sisi 
lafaz dan makna. Karena tidak penah ditemukan penggunaan Istawlaa 
dalam Al Qur’an dan sunnah maupun dalam bahasa Arab untuk menunjukkan 
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makna Istawaa iiii membuktikan bahwa lafaz Istawaa tidak boleh 

ditakwilkan dengan makna Istawlaa kalau hal tesebut diperbolehkan 

tentu akan terdapat penggunaan kedua lafaz tersebut saling bergantian. 

Andaikan lafaz Istawlaa disebutkan dalam Al Qu’an, namun bila 

dibandingkan lafaz Istawaa (c5jumlahnya lebih banyak disebutkan 
umpamanya, tentu yang seharusnya dilakukan adalah menggunakan 
makna Istawaa untuk lafaz Istawlaa bukan sebaliknya! Apalagi 

kenyataanya justru lafaz Istawlaa tidak pernah penah disebut dalam Al 

Qur’an, lalu dari mana bisa kita bisa menjadikan makna Istawlaa sebagai 

takwil bagi lafaz Istawaa 

1. Bila Istawaa ditakwilkan dengan makna Istawlaa hal tersebut 

akan melazimkan keraneuan dalam makna dan dalam pemahaman kaum muslimin. 
Hal tersebut ditinjau dari beberapa segi: 

a. Tatanan gramatika bahasa Arab, kalimat Istawaa didahului 

oleh kata penghubung Tsumma yang menunjukkan runtutan kejadian 
/peristiwa (tartib). 

Sebagaimana dalam firman Allah: 

^ y' Q ^ y' y' y' ^ y' y' y' 

^ ci Uj OljU-wwJl 

/4]o*X;»s^l} 

“Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy“. 

Bila lafaz Istawaa ditakwilkan dengan makna Istawlaa berarti 

‘Arsy sebelumn peneitaan langit dan bumi berada di luar kekuasaan Allah. 
Lalu ‘ Arasy tersebut di bawah kekuasaan siapa sebelumnya? Karena arti dari 
makna Istawlaa itu menguasai jauh beda dengan 

makna Istawaa 

a. Bila Bila lafaz Istawaa ditakwilkan dengan makna Istawlaa 

berarti ada yang berusaha menguasai ‘Arasy dari selain Allah! karena penggunaan 
lafza Istawlaa dalam bahsa Arab adalah untuk menunjukkan dua pihak 

yang saling berebut menguasai sesuatu, bila salah satu di anatara keduanya dapat 
mengalahkan yang lainnya maka ia disebut menguasanya Apakah ada 

yang berusaha merebut ‘Arasy dari kekuasaan Allah sebelumnya? Bila ada di 
anatara manusia yang berasumsi demikian sesunggunya ia telah jatuh kedalam 
kesesatan yang nyata. 

1. Jika lafaz Istawaa ditakwilkan dengan makna Istawlaa yang 

artinya menguasai. Melazimkan para Ahlu Takwil memilih salah satu dari dua 
pilihan yang kedua-duanya bagaikan memakan buah simalakama: 
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a. Berarti boleh dikatakan oleh seseorang bahwa Allah Istiwaa (f'j^') di atas 

gunung, di atas pohon, dan di atas semua makhluk yang ada di muka bumi. Karena 
kekuasaan tidak terbatas atas ‘Arasy saja. Lalu apa artinya Allah mengkhusus 
‘Arasy dengan sifat istiwaa dalam setiap ayat dalam Al Qu’an!? 

b. Atau Allah hanya mengusai ‘Arasy saja setelah meneiptakan langit dan bumi, 

karena Allah mengkhusus ‘Arasy dengan sifat istiwaa dalam setiap ayat 

dalam Al Qu’an!? Lalu siapa yang menguasai langit dan bumi kalau bukan Allah!? 

Kesimpulanya lafaz Istawaa tidak bisa ditakwilkan dengan 

makna Istawlaa karena kedua saling berbeda dilalahnya menurut 

syara’ dan lughah. 

1. Jika lafaz Istawaa ditakwilkan dengan makna Istawlaa ini 

adalah tahrif (penyelewengan) terhadap kalam Allah. Seperti perbuatan 
orang-orang Bani Irail ketika diperintahkan Allah untuk 
mengucapkan Hiththoh (ampunan) mereka menukar ucapan tersebut dengan 
kata Hinthoh (gandum). 

Sebagaimana diceritakan dalam firman Allah: 

X XX X XX 

59] c/58o1 

“Dan katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa ”, niscaya Kami ampuni 
kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami akan menambah (kebaikan) kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Lalu orang-orang yang zalim mengganti ucapan 
yang tidak dikatakan kepada mereka “. 

Maka orang yang suka metakwil kalam Allah adalah telah meniru kebiasaan 
orang-orang Bani Israil yang telah merubah-rubah kalam Allah yang diturunkan 
kepada mereka. Oleh sebab itu ulama kita mengatakan Laam (J) yang 
ditambahkan oleh Ahlu Kalam terhadap lafaz (c5j^') sehinggga menjadi ((^j^') 
sama dengan perbuatan orang Bani Israil yang menambah Nuun (0) terhadap 
kalimat (4^) sehingga menjadi (‘'■laj^). 

1 . Alasan utma orang Ahlul kalam mentakwil lafaz Istawaa (l 5 J^') dengan 
makna Istawlaa ((^j^') adalah takut terjatuh kedalam 
aqidah Tasybih (menyerupakan Allah dengan makhluk). Akan tetapi dalam 
kenyataannya justru mereka terjatuh pada lubang yang mereka gali sendiri, karena 
makhluk juga memilki sifat Istawlaa ((^j^'). Jika mereka menetapkan 
sifat Istawlaa (tr^j^') bagi Allah berarti mereka juga menyerupakan Allah dengan 
makhluk. Bahkan lebih keliru lagi ketika mereka mentakwil sifat Allah dengan 
makna yang tidak pantas dinisbahkan kepada Allah. Karena Istawlaa ((^j^') 
maknanya menyadingkan Allah dengan makhluk dalam berebut menguasai ‘Arasy. 
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Oleh sebab itu Allah tidak pernah menisbahkan sifat tersebut kepada diri-Nya 
dalam Al Qu;an, demikian pula Rasulullah r dalam sabdanya. 

Di sini mereka harus mengakui kebenaran pandangan Ahlussunnah tentang 
sifat Istiwaa ’ bahwa Allah beristiwaa di ‘Arasy sesuai dengan kebesaran 

dan keagungan-Nya, tidak sama seperti beristiwaa’nya makhluk. 

1. Takwil yang dilakukan oleh Ahlul kalam terhadap ayat-ayat tentang sifat 
‘Uluw adalah takwil yang eaeat hukum karena tidak memenuhi syarat-syarat dan 
kriteria yang ditetukan oleh para ulama sebagaimana yang kita sebutkan di awal 
bahasan ini. Bahkan Tidak ditemukan seorang pun dari para sahabat dan para 
ulama salaf dikalangan umat ini yang mentakwil ayat-ayat tentang sifat ‘Uluw 
bagi Allah. Keeuali mereka yang terpengaruh dengan aqidah filsafat Yunani. 

2. Sebagai pemungkas untuk orang-orang yang mengaku mengikuti aqidah Imam 

Abu hasan Asy’ari. Di sini kami sebutkan bantahan beliau terhadap orang yang 
mentakwil lafaz dengan makna dalam kitab munumental beliau 

“yl/ Ibaanah‘"[5]: “Sesungguhnya orang-orang Mu’tazilah, Jahmiyah dan 
Haruriyah berpendapat bahwa firman Allah: [‘'^/5] 

“Tuhan Yang Maha Pemurah beristiwaa ’ di atas ‘Arsy 

Menurut mereka makna adalah menguasai (j^j dan zat 

Allah berada disetiap tempat. Mereka mengikari bahwa Allah berada di atas 
‘Arasy sebagaimana yang diyakini oleh Ahlul Haq, mereka 
mengartikan Istiwaa ’ dengan Qudrah. 

Kalau benar apa yang mereka sebutkan tentu tidak ada perbedaanya antara ‘Arasy 
dengan bumi yang dilapisan ketujuh! Karena segala sesuatu berada di bawah 
kekuasan Allah. Bumi, tempat buang kotoran dan segala yang di dalam alam ini 
adalah di bawah kekuasaan Allah. Jika istiwaa ’ Allah di atas ‘Arasy 
diartikan istilaa ’ tentu Allah itu beristiwaa’ di atas segala sesuatu?! berarti Allah 
beristiwaa’ di atas ‘Arasy, bumi, langit, tempat buang hajat dan di atas segala 
tempat yang kotor?! Karena Zat Yang kuasa atas segala sesuatu berarti Ia telah 
memilikinya Sekalipun Allah menguasai segala sesuatu, namun tidak 

ada seorangpun dari kalangan kaum muslimin yang membolehkan ungkapan: 

Allah beristiwaa’ di atas tempat buang hajat dan kotoran.. 

“Asumsi orang-orang Mu’tazilah, Haruriyah dan Jahmiyah bahwa zat Allah 
berada disetiap tempat, melazimkan Allah berada dalam perut Maryam, tempat 
buang kotoran dan tempat buang hajat, hal ini adalah bertentangan dengan agama”. 
Hal ini juga melazimkan Allah berada diantara diantara langit dan bumi, dianatara 
dua langit dan dianatara dua lapis bumi, ini senua merupakan kemustahilan dan 
saling bertentangan”. 

Demikian bantahan Imam Abu Hasan Asy’ary seeara ringkas. Semoga 
orang-orang Asyaa ’irah yang mengaku sebagai pengikut beliau mau menerima 
keyakinan imam mereka dan meninggalkan keyakinan orang-orang Mu’Tazilah, 
Haruriyah dan Jahmiyah. 
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Wallahu A ’lam wa Ahkam 


Oleh: Dr. Ali Musri Semjan Putra, MA 

Follow Us : Facebook Dr. Ali Musri Semjan Putra, MA (bisa ikuti kajian LIVE via 
Facebook) 

Twitter @Ali_Musri_SP | Instagram @ali_musri_semjan_Putra 


[1] Penjelasan lebih luas tentang hal ini dapat dilihat dalam kitab “Jinayah at 
Takwil al Faasid’’’ karangan Dr. Muhammad Ahmad Luh, MA. Dan kita-kitab 
‘Ulumuttafsir. 

[2] H.R. Imam Ah mad no (2397), dan dishohihkan oleh Syeikh Al Bany dalam 
“silsilah shohihah” no (2589). 

[3] Lihat: Q.S. Al A’raaf: (54), Yunus: (3), Thohaa: (5), Ar Ra’d: (2), Al Furqon: 
(59), As Sajdah: (4), Fushshilat: (11). 

[4] Lihat: Aqoowiil Ats Tsiqqoot karangan Al karmy, hal: 124. 

[5] Lihat: Al Ibaanah ”, hal: 98-99. 
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8. Pemakalah dalam Seminar ”Bagaimana Menjadi Pegawai yang Amanah” 
tanggal 02 Apri 2011 di kampus IPDN Makassar, Sulawesi Selatan. 

9. Menghadiri undangan Kementrian Wakaf Kuwait dalam rangka mengikuti 
pembacaan dan pengambilan sanad ”Shohih Ibnu Khuzaimah” dari sembilan 
orang masyaikh musnidiin. Acara ini dihadiri oleh para ulama dari berbagai 
dunia Islam tanggal 10 s.d. 15 Apri 2011 di Kuwait. 
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Prestasi yang Pernah Dicapai 


1. Menyelesaikan S-1 (8 semester) dengan predikat "mumtaz" (cumlaude). 

2. Menyelesaikan S-2 (sebelum batas waktu) dengan 
predikat "mwmtoz" (cumlaude) . 

3. Menyelesaikan S-3 (sebelum batas waktu) dengan predikat "mumtaz ma ’a 
martabak syaraf ula" (summa cumlaude). 

4. Terpilih sebagai mahasiswa teladan Th. 1999 di Universitas Islam 
Madinah. [3] 

5. Terpilih sebagai peraih Nobel kota Madinah Th. 2009 keunggulan dalam 
bidang prestasi keilmiahan. [3] 
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